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 Penelitian ini difokuskan terhadap eksistensi Transpuan (Waria) dalam 
melawan diskriminasi sosial yang terbentuk oleh masyarakat dan negara. Pada dua 
subjek tersebut memiliki modal dan habitus yang nantinya akan saling bertarung di 
arena (ranah) sosial yang ada. Sehingga penelitian ini akan menggunakan teori 
Pierre Bourdieu untuk membedah permasalahan sosial ini. 
 Pada pertarungan tersebut, terdapat peran dari Persatuan Waria Kota Surabaya 
(Perwakos) dalam mengurangi diskriminasi sosial. Agar mendapatkan data yang 
cukup mendalam, penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif. Selain 
itu dikomparasikan dengan data yang dimiliki Perwakos sebagai wadah organisasi 
Waria di kota Surabaya. Penelitian ini dilakukan di kota Surabaya Jawa Timur. 
Mengambil narasumber langsung dari warga Surabaya, Transpuan yang tergabung 
dalam Perwakos serta aktivis kesetaraan gender namun non Waria. 
 Hasil penelitian ini ditemukan adanya peran modal sosial, ekonomi, budaya 
dan simbolik yang nantinya menghasilkan sebuah kekerasan simbolik. Yakni baik 
berupa verbal maupun non-verbal. Seperti kebijakan negara, pengusiran, dan 
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A. Latar Belakang 
Manusia Pada dasarnya merupakan makhluk yang disempurnakan oleh 
Tuhan untuk menjadi pemimpin di muka bumi. Kesempurnaannya terletak pada 
akal yang diberikan Allah. Hal ini yang menggambarkan manusia sebagai makhluk 
yang bersifat rasional. Selain sifat rasional, tidak ada satupun makhluk di muka 
bumi yang tidak tercipta secara berpasang-pasangan. Termasuk juga manusia. 
Pada dsarnya Tuhan menciptakan Adam sebagai manusia yang memiliki kelamin 
laki-laki. Sedangkan Hawa sebagai manusia yang memiliki kelamin perempuan. 
Seiring berjalannya waktu, alat kelamin bergeser pada makna orientasi 
seksualnya. Tidak lagi menjadi alat reproduksi semata, melainkan untuk 
memuaskan hasrat sesksual. Sedangkan penggolongan alat kelamin justru 
bertambah menjadi 3 macam. Yaitu laki-laki yang memiliki penis, perempuan 
yang memiliki vagina, serta queer yang tidak dapat diidentifikasi. Secara orientasi 
seksual, manusia juga terus mengalami perkembangan, seperti Gay untuk sebutan 
lelaki penyuka sesama jenis. Lesbian untuk perempuan penyuka sesma jenis. 
Keduanya bisa digolongkan sebagai homoseksual. Lalu ada juga Biseksual, dalam 
arti lelaki atau perempuan yang menyukai semua jenis kelamin. Ada juga Trans, 
yang berarti bisa merubah kelaminnya dari laki-laki menjadi perempuan, atau 
sebaliknya.  
Namun Trans sendiri bisa berbentuk pada ekspresi gender seseorang. Misal 
kecenderungan laki-laki kepada perilaku feminim. Sering juga disebut wanita-




dengan sengaja merubah alat kelaminnya atau bentuk tubuhnya agar benar-benar 
menyerupai wanita. 
Firliana Purwanti dalam buku berjudul The “O” Project membedakan antara 
transgender dan transeksual. Pada transgender Ia mengonsepsikan sebagai manusia 
pengguna atribut-atribut gender yang berlawanan dari apa dikonstruksikan oleh 
masyarakat.1 Ekspresi-ekspresi dari Trans ini biasanya dianggap sebagai patologi 
sosial di masyarakat.  
 Dari anggapan tersebut, kerap kali Trans sering terdiskriminasi oleh 
sebagian masyarakat maupun kebijakan dari negara. Semisal saja, pada tahun 2016 
seorang waria wafat terkena penyakit HIV. Namun tidak ada masyarakat yang 
mengurus jenazah tersebut.2 Alhasil, pihak rumah sakit menelepon lembaga 
dakwah untuk meminta bantuan menshalati jenazah tersebut. 
 Selain perihal di atas, menurut catatan penulis yang pernah mendampingi 
organisasi Perwakos (Persatuan Waria Kota Surabaya) dalam melakukan advokasi 
pada bulan Juli 2019. Waria kerap mendapat perlakuan diskriminasi dalam hal 
mencari pekerjaan. Salah satunya adalah Febi. Dalam cerita singkatnya pernah 
mengalami diskriminasi secara stigma. Hal ini disebabkan oleh tubuhnya yang 
sudah berubah rupa seperti perempuan. Selain itu dia juga merupakan aktivis trans. 
Selain kampanye mengenai trans baik berupa edukasi, ia juga aktif dalam kegiatan 
sosial, yaitu pendampingan terhadap orang yang terkena HIV dan aids.   
 Pendampingan ini sebenarnya bekerjasama dengan pihak Dinas Kesehatan 
Surabaya. Namun pada awalnya ia kerap dipandang aneh karena menjadi seorang 
                                                          
1 Purwanti, F, The 'O' Project, 2010, Jakarta: Kepustakaan Populer Gramedia. 
2 http://www.republika.co.id/berita/dunia -islam-nusantara/16/02/03/o1x3hu394-saat-jenazah-lgbt-




Waria. Perlu diketahui bahwa Dinas Kesehatan memiliki pos-pos di setiap 
kecamatan. Baik berupa klinik, pusat kesehatan masyarakat hingga rumah sakit. 
Terkadang Febi harus berpindah pos untuk melakukan pendampingan atau 
mengambil obat pasien yang didampinginya. Namun karena beberapa pos tidak 
mengenal Febi, sehingga banyak pandangan yang merasa jijik, merendahkan 
sampai pengusiran.3 
Selain Febi, ketua Perwakos Sonya juga sedikit menjabarkan permasalahan 
Waria. Misal saja dalam mencari pekerjaan yang sulit didapatkan oleh Waria. Hal 
ini sering disebabkan banyaknya Waria yang tidak memiliki kartu identitas berupa 
Kartu Tanda Penduduk (KTP). Alhasil Waria sering dipinggirkan dan tidak 
memiliki pekerjaan. Sehingga menurut ketua Perwakos, Waria kerap bekerja 
sebagai tukang salon, mengamen atau pekerja seks.4 
 Pekerjaan-pekerjaan tersebut sering terjadi lantaran minimnya pemilik toko 
atau pekerjaan yang mau menerima Waria. Berbeda halnya dengan Gay atau 
Lesbian. Mereka masih bisa mendapatkan kerja, karena secara ekspresi gender 
masih menjadi dirinya sendiri.5 Begitu juga ketika tampil di muka umum. 
Kekerasan simbolik ini lah yang kerap dijumpai di masyarakat umum. 
 Menamai jati diri sebagai laki-laki atau perempuan merupakan konstruksi 
yang ada di ranah sosial. Dalam lingkungan misalnya, seorang laki-laki harus 
memakai celana serta tidak boleh memakai rok. Sedangkan perempuan 
diperbolehkan memakai rok. Dari konstruksi sosial yang sudah terbangun ini, 
                                                          
3 Observasi pra lapangan, wawancara dengan Febi, 32 tahun pada tanggal 11 Juli 2019 





kerap menjadi ranah pertarungan, sehingga kerap menjadi fraksi-fraksi kelas sosial 
tersendiri.  
 Merlyn Sopjan dalam bukunya Perempuan Tanpa V menuturkan bahwa 
raga dan jiwa seharusnya tidak menjadi urusan publik seseorang.  
““....Aku adalah perempuan..Perempuan dalam jiwa. Ragaku adalah laki- 
laki. Dan aku tetap merasa perempuan. Tak ada yang salah. Yang salah 
cuma orang tidak melihatku lebih dalam. Mereka hanya melihat ragaku. 
Mereka hanya melihat yang terlihat. Mereka tak mau tahu lebih jauh...”6 
Namun simbolisasi ini justru sering membentuk sebuah konstruksi sosial tersendiri 
dalam masyarakat. Padahal menurut aktivis LGBT Dede Oetomo, posisi Waria 
dahulunya sangat dihormati. Hal ini berkaitan dengan kepercayaan tradisional yang 
menganggap Waria merupakan penghubung antara manusia dan Dewa.7 Sehingga 
dianggap sebagai manusia yang luar biasa, karena mampu mengolaborasikan 
perempuan dan laki-laki. 
  
                                                          
6 Merlyn Sopjan, Wanita Tanpa V, Yogyakarta: Galang Press, 2006. Hlm 30 




B. RUMUSAN MASALAH 
1. Bagaimana bentuk diskriminasi pada Waria di Kota Surabaya ? 
2. Apa peranan Perwakos dalam melawan diskriminasi sosial bagi Waria 
di Kota Surabaya? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, adapun tujuan penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui bentuk diskriminasi pada Perwakos di Kota 
Surabaya. 
2. Untuk mengetahui peranan Perwakos dalam melawan diskriminasi 
sosial bagi Waria di Kota Surabaya. 
 
D. Manfaat Penelitian 
1. Secara Akademis 
a. Secara akademis penelitian ini diharapkan mampu menambah 
keilmuan dalam bidang Sosiologi Gender dan dapat memberikan 
kontribusi bagi pengembangan program studi ilmu Sosiologi 





c. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan kontribusi 
dengan temuan yang di dapat penelitian bagi program studi sosiologi 
yang berkaitan dengan masalah tersebut. 
d. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan dan menambah 
informasi bagi para Waria tentang bentuk diskriminasi. Selain itu 
diharapkan nantinya mampu memberikan motivasi bagi Waria 
untuk melawan diskriminasi sosial yang ada. 
 
2. Secara praktis  
a. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi dan 
menambah wawasan bagi pembaca baik dari kalangan akdemis 
maupun masyarakat secara umum tentang diskriminasi pada Waria. 
b. Hasil dari penelitian ini dapat memberikan kontribusi kepada Waria 
dalam melawan diskriminasi. 
c. Penelitian diharapkan mampu memberikan informasi kepada 
masyarakat secara umum dan khususnya Pemerintah Kota Surabaya 
terkait dengan Waria serta mencegah diskriminasi terhadap Waria di 
Kota Surabaya. 
E. Definisi Konseptual 
1. Diskriminasi Sosial 
Diskriminasi bisa diartikan sebagai perlakuan tidak seimbang 




bisa bersifat implisit atau tidak terlihat.8 Sedangkan dalam UU No. 39 tahun 
1999 Tentang Hak Asasi Manusia Pasal 1 ayat 3. Menyebutkan: 
Diskriminasi adalah setiap pembatasan, pelecehan, atau pengucilan yang 
langsung ataupun tak langsung didasarkan pada pembedaan manusia atas 
dasar agama, suku, ras, etnik, kelompok, golongan, status sosial, status 
ekonomi, jenis kelamin, bahasa, atribut khas, keyakinan politik, yang 
berakibat pengurangan, penyimpangan, atau penghapusan pengakuan, 
pelaksanaan, atau penggunaan hak asasi manusia dan kebebasan dasar 
dalam kehidupan baik individual maupun kolektif dalam bidang politik, 
ekonomi, hukum, sosial, budaya dan aspek kehidupan lainnya.9 
Bila mengacu pada konsep UU, mengenai pengertian diskriminasi, 
bisa dikategorikan diskriminasi merupakan perlakuan tidak adil terhadap 
golongan tertentu. Diskriminasi kepada golongan Waria misalnya bisa 
dikategorikan sebagai kekerasan secara simbolik. Hal ini diasumsikan pada 
wawancara Sonya Pada poin latar belakang di atas.  
Semisal sulitnya Waria mendapat pekerjaan. Sehingga menjadikan 
Waria sebagai kelas yang selalu terdominasi. Waria di sini adalah 
sekelompok orang yang nantinya akan menjadi objek penelitian. Bukan 
tidak mungkin juga bahwa Waria juga memiliki kelas tersendiri dalam 
kelompoknya.  
2. Waria 
                                                          
8 Baron, R.A. dan Donn. B,  Psikologi sosial,  Jakarta: Erlangga, 2003. Hlm 52. 




Seperti yang dijelaskan pada poin latar belakang. Waria menurut 
Sopjan merupakan wanita yang terjebak dalam tubuh laki-laki.10 Bila 
mengacu pada konsep LGBT sendiri, Waria termasuk dalam bagian 
Transgender. Trans sendiri dibagi menjadi dua, yaitu dalam bentuk ekspresi 
gender saja, atau memang merubah keadaan tubuhnya. Transgender kurang 
lebih didefinisikan sebagai individu yang berperilaku atau memiliki 
penampilan berlawanan dengan gender yang dibawanya sejak lahir. Justru 
berperilaku seperti gender lain. Sedangkan transsexual didefinisikan 
sebagai individu transgender yang sampai memiliki keinginan untuk 
mengubah fisiknya seperti jenis kelamin dan bentuk fisik lain yang dimiliki 
oleh gender lain. 
Definisi Waria berasal dari kata “Wanita-Pria”, selain itu juga 
mendapat sebutan lain “Wanita-Adam” atau disingkat Wadam.11 Pada 
umumnya Waria sering disebut dengan nama-nama yang melecehkan. 
Seperti “Banci dan Bencong”, sebutan ini cenderung menuju pada hal yang 
negatif atau buruk. Pernyataan ini sebenarnya tumbuh dari sosio-seksual 
konservatif, dimana perkataan seksualitas masih dianggap tabuh dalam 
masyarakat Indonesia.12 Padahal varnakular yang dipakai untuk 
mengidentitaskan seorang Waria berasal dari barat yaitu: identitas gender, 
seksualitas, orientasi seksual dan ekspresi gender. Namun walaupun tabu 
bagi masyarakat Indonesia untuk membahas hal tersebut, justru gender yang 
                                                          
10 Merlyn Sopjan, Wanita Tanpa V, Yogyakarta: Galang Press, 2006. Hlm 30 
11 Kartono K, Psikologi Abnormal dan Abnormalitas Sexual, Bandung: Mandar Maju, 1989. Hlm 
256 




tidak pernah diakui secara legal oleh negara Indonesia tumbuh dengan 
subur. Walaupun pertumbuhannya sulit diterima oleh masyarakat. 
 
 
3. Macam-macam Waria 
Sedangkan Heuken berpendapat bahwa Waria dalam konteks 
psikologi bisa dikatakan sebagai fenomena transeksual. Dimana Waria 
memiliki bentuk kelamin (sex) yang jelas, atau memiliki penis sempurna.13 
Tetapi secara psikis cenderung berpenampilan seperti perempuan. Bisa juga 
dikatakan ekspresi gendernya cenderung kepada perempuan. Lalu ekspresi 
tersebut cenderung kepada feminim hingga pada titik tertentu 
menghilangkan kemaskulinitasannya. Tetapi Waria sendiri bisa kembali 
menjadi maskulin sebagai ekspresi gendernya. 
Transeksual biasanya dapat terlihat dari usia muda. Biasanya terlihat 
dari perselisihan peran yang cenderung maskulin, malah menjadi feminin. 
Seperti laki-laki yang seharusnya tampil dengan gaya maskulin, justru 
berbalikan dengan gaya feminim sebagai perilakunya. Transeksual 
merupakan keinginan untuk hidup dan diterima sebagai anggota kelompok 
lawan jenis. Jadi biasanya Waria cenderung ingin diterima sebagai 
perempuan. Selain itu Waria disertai dengan rasa tidak nyaman atau tidak 
sesuai dengan jenis kelamin awalnya. Tidak sedikit Waria yang akan 
mengoperasi kelaminnya agar memiliki penis. 
                                                          




Jika dibandingkan dengan homoseksual akan sedikit berbeda. sebab 
homoseksual memiliki ekspresi gender maskulin. Berbanding terbalik 
dengan Waria yang cenderung feminim. Homoseksualitas semata-mata 
tertarik dan mencintai jenis kelamin yang sama.14 Sayangnya dikalangan 
masyarakat awam mengartikan homoseks seolah sama saja dengan Gay. 
Padahal Waria dan Gay merupakan dua hal yang berbeda. meskipun begitu 
banyak hubungan antara posisi tertentu dalam subjek antara Waria dan Gay 
sama. Keduanya kerap dipandang sebagai tubuh yang sama yaitu laki-lai. 
Tetapi pada Waria menerapkan praktik bersolek (dandan).  
Menariknya lagi, kebanyakan Waria akan mengganti nama mereka. 
Umumnya mereka akan mengganti nama menjadi perempuan. Sebab 
memang dari awalnya Waria merasa dirinya adalah perempuan bukan laki-
laki. Dalam penelitian ini juga, peneliti berkenalan dengan Waria yang 
sudah mengganti nama mereka. Walaupun secara legalitas dari negara 
(Kartu Tanda Penduduk/KTP) masih memakai nama laki-laki mereka.15 
Transeksual berbeda dengan transvetisme. Orang dengan 
transvetisme biasanya akan mendapatkan gairah seksual semata. Berbeda 
dengan transeksual, yang memang dalam jiwanya sebenarnya perempuan, 
namun kondisi fisiknya laki-laki. Jadi transgender memakai pakaian lawan 
jenisnya memang karena dalam jiwanya memang menganggap dirinya 
perempuan. Sedangkan transvertisme mengidentitaskan gendernya tetap 
sesuai kelamin yang dipunya, namun berekspresi layaknya lawan jenisnya 
                                                          
14 Kartono K, Psikologi Abnormal dan Abnormalitas Sexual, Bandung: Mandar Maju, 1989. Hlm 
247 




hanya untuk meningkatkan gairah seksnya semata. Dengan begitu, bisa saja 
transvestisme hanya sesekali saja berekspresi seperti lawan jenisnya.16 
Dari pengertian di atas sangat jelas perbedaan antara transeksual dan 
transverstisme. Transeksual cenderung meninggalkan identitas awalnya, 
lalu menyeberang kepada identitas gender lawannya. Tidak hanya identitas 
gender, namun transeksual juga mengubah ekspresi gender secara 
keseluruhannya. Hal ini berbeda dengan transverstisme yang tadi 
dijelaskan, bahwa identitas gendernya tetap, tetapi ekspresi gendernya 
berubah. Tetapi hanya untuk meningkatkan gairah seks semata. 
Kebanyakan dari Waria merasa cukup nyaman dengan kondisi 
fisiknya (belum operasi kelamin atau masih memiliki penis). Walaupun 
demikian dalam kesehariannya mereka bekerja, berkespresi atau mengambil 
peran sebagai perempuan.17 Sedikit sekali Waria yang benar-benar 
mengganti kelamin mereka. biasanya mereka puas dengan kelamin yang 
dimilikinya, namun berekspresi seperti lawan jenisnya. Tetapi ada juga yang 
mengganti jenis kelaminnya. Seperti Dorce (artis), yang melakukan operasi 
ganti kelamin. Hal ini wajar terjadi, sebab operasi ganti kelamin masih 
dianggap menakutkan serta butuh biaya yang tidak sedikit untuk 
melakukannya. Oleh sebab itu, tidak sedikit Waria yang hanya mengganti 
ekspresi gendernya. Sedangkan kelaminnya tetap memiliki penis. Namun 
ada juga Waria yang merubah sebagian bentuk tubuh. Seperti suntik hormon 
                                                          
16 Ibid, hlm 36 
17 Yuni, Sara, Sudah Adakah Kesetaraan di Kelompok Waria?. Dalam Waria: Kami Memang Ada, 




pembesaran payudara, atau suntik hormon perempuan. Sehingga bentuk 





F. Mekanisme Penelitian 
Dalam penelitian ini diuraikan menjadi beberapa bab dan sub bab untuk 
memudahkan dalam penulisan agar runtut dan mudah dipahami. Adapun 
sistematikanya yaitu sebagai berikut: 
1. Bab I Pendahuluan:  
 Peneliti memberikan gambaran tentang latar belakang masalah yang 
di teliti, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi 
konseptual, metode penelitian (pendekatan dan jenis penelitian, subyek 
penelitian, jenis dan sumber data tahap-tahap penelitian, teknik 
pengumpulan data, teknik analisa data dan teknik keabsahan data ) dan 
sistematika pembahasan, serta jadwal penelitian. 
2. BAB II Kajian Teoretik:  
 Meliputi kajian pustaka (beberapa referensi yang di gunakan untuk 
menelaah obyek kajian), kajian teori (teori yang digunakan untuk 
menganalisis masalah penelitian), dan peneliti terdahulu yang relevan 
(referensi hasil penelitian oleh peneliti terdahulu yang mirip dengan kajian 
peneliti). 




 Peneliti memberikan gambaran tentang data-data yang di peroleh. 
Penyajian data dapat berupa tertulis atau dapat juga di sertakan gambar. 
Sedangkan analisis data dapat di gambarkan berbagai macam data-data yang 
kemudian di tulis dalam analisis deskriptif. 
 
 
4. BAB IV Penyajian data dan analisis teori 
Pada bab ini, peneliti_memberikan_gambaran_tentang_data-data_yang 
telah didapatkan. Selanjutnya peneliti akan menganalisis dengan 
menggunakan teori-teori yang relevan dengan tema penelitian. Analisis data 
dapat digambarkan dengan_berbagai macam-macam data yang kemudian di 
tulis dalam analisis deskriptif. Penyajian data akan di buat secara 
tertulis_dan juga_di_sertakan_gambar-gambar atau tabel yang 
mendukung_data. 
5. BAB V Penutup 
Peneliti menuliskan kesimpulan dari permasalahan dalam penelitian, dan 
memberikan rekomendasi atau saran untuk peneliti selanjutnya. Selain itu 






Perjuangan Waria Melawan Diskriminasi Di Kota Surabaya 
 
3.1 Penelitian Terdahulu 
Penelitian terdahulu digunakan untuk mengetahui penelitian yang relevan 
dengan penelitian yang penulis angkat. Berjudul Eksistensi Persatuan Waria 
Kota Surabaya (Perwakos) Dalam Melawan Diskriminasi Sosial Pada Waria Di 
Surabaya. Berikut beberapa penelitian terdahulu yang relevan: 
1. Penelitian mengenai Perwakos ini sebelumnya sudah pernah diteliti oleh 
Hanif Prasetyo dan Maya Mustika Kartika Sari. Peneliti dari fakultas Ilmu 
Sosial dan Hukum, Sarjana, Universitas Negeri Surabaya dengan judul 
“Peran Perwakos dalam Memperjuangkan Hak-Hak Waria Sebagai Warga 
Negara”.18 Penelitian ini membahas tentang peran organisasi dalam 
meperjuangkan hak. Hal ini melihat peran Perwakos dalam memperjuangkan 
hak-hak dalam warga negara. Fokus penelitian ini adalah peran negara dalam 
memberikan hak kepada warga negaranya dari kalangan Waria. Selain itu, 
adalah strategi Perwakos sebagai wdah Waria kota Surabaya dalam 
memperjuangkan haknya kepada Negara. Hasil yang ditemukan dalam 
penelitian ini berupa masih banyakanya kebijakan yang diskriminatif dari 
negara kepada kelompok Waria. Dimana kelompok ini bernama Perwakos. 
Persamaan  : Adanya persamaan objek dalam penelitian ini 
adalah Perwakos. Pada penelitian ini persamaan yang paling terlihat adalah 
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objek yang diteliti. Selain itu pada penelitian ini juga membahas tentang 
gerakan Perwakos memperjuangkan hak-haknya sebagai warga negara. 
hampir beririsan dengan penelitian yang peneliti angkat. Yaitu mengenai 
hak asasi manusia. Pada pemaparan penelitian yang diangkat oleh Hanif 
Prasetyo, hanya sebatas pandangan yang seharusnya negara berikan kepada 
Waria.  
Perbedaan  : Penelitian ini lebih memfokuskan pada penjabaran 
macam-macam diskriminasi berupa kekerasan simbolik (sterotype) dan 
melihat pertarungan budaya antara yang mendominasi dan terdominasi 
dalam merebut sumberdaya berupa pengakuan publik. Bilamana Hanif 
Prasetyo memberikan gambaran secara negara memandang Waria, maka 
peneliti kali ini mengangkat perjuangan Waria untuk mengurangi 
diskriminasi berupa kekerasan simbolik atau semacamnya. Seperti yang 
dikatakan di atas, bahwasanya penelitian ini beririsan namun tidak sama. 
garis pembeda itu jelas terletak antara sosial dan negara. Dimana penelitian 
ini khusus membidangi sosial. Sedangkan penelitian Hanif membidangi 
pandangan negara. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Firman Arfanda dan Dr. Sakaria dari 
Mahasiswa Pasca Sarjana FISIP Universitas Hasanudin Makasar. Penelitian 
ini berjudul “Konstruksi Sosial Masyarakat Terhadap Waria”. Pada 
penelitian tersebut Firman ingin mengungkapkan bahwa Waria acapkali 
diteliti dari tekanan sosialnya semata. Pada penelitian ini juga hanya 
menjabarkan pola-pola kesenjangan yang terjadi pada Waria. Tetapi tidak 




masyarakat. Pada penelitian ini, ada penjabaran yang ingin disampaikan oleh 
Firman dan Sakaria terkait masyarakat yang masih saja mengucilkan kaum 
Waria. Fokus penelitian ini terletak di maslah diskriminasi terhadap Waria. 
Dari temuan penelitian masih adanya diskriminasi yang terjadi kepada kaum 
Waria yang dilakukan oleh masyarakat. Baik berupa pencemoohan, rasa 
takut kepada Waria hingga stigma. penelitian ini berusaha membedah 
dengan teori interaksionalisme simbolik. Yakni interaksionalisme simbolik 
yang pragmatis. Dimana perilaku Waria berjalan sesuai dengan apa yang 
dikonstuksikan oleh masyarakat. Oleh sebab itu penelitian ini peneliti 
anggap masih relevan dengan penelitian saat ini. 
Persamaan : Meneliti tentang Waria dan tekanan sosialnya yang terjadi 
pada masyarakat sekitarnya. Dalam hal ini, objek yang diteliti sama-sama 
Waria. Selain itu juga menjabarkan konstruksi sosial dalam masyarakat 
terkait Waria.  
Perbedaan : Penelitian Firman hanya membahas Waria secara umum. 
Tidak membahas gerakan Waria dalam melakukan tekanan sosialnya. Serta 
tidak juga membahas Waria bila terorganisir seperti Perwakos. Terkait teori 
yang dipakai juga berbeda. Oleh sebab itu peneliti beranggapan penelitian 
dari Firman bisa dijadikan bahan referensi untuk penelitian yang sekarang. 
 
3. Skripsi yang ditulis oleh Rendi Pratama Sugiarto. Penelitian tersebut 
berjudul “Upaya Waria Untuk Mendapatkan Penerimaan Sosial Dari 
Masyarakat”. Skripsi tersebut, peneliti ambil sebagai referensi karena 




ada banyak sekali penjabaran tentang Waria beserta ciri-cirinya. Adapun 
persamaan dari penelitian skripsi dan penelitian yang dilakukan sekarang. 
Fokus penelitian ini, adalah strategi seorang Waria yang tidak terorganisisr 
dalam berjuang dalam hidupnya. Pada penelitian itu ditemukan bahwa faktor 
lingkungan sangat mempengaruhi perilaku seorang Waria. Penelitian itu 
juga menjabarkan seorang Waria yang harus hidup di tengah himpitan 
ekonomi. Serta di tengah stigma masyarakat sekitanya. Ia juga memfokuskan 
diri pada pengembangan bidangnya dengan membuat salon kecantikan. Pada 
objek penelitian juga didapatkan salon kecantikan merupakan upaya untuk 
menghindari seseorang dari perilaku seperti PSK. 
Persamaan : memiliki kesamaan objek penelitian yaitu Waria. Selain itu 
dalam skripsi yang ditulis Rendi juga memiliki kesamaan dalam upaya Waria 
untuk mendapatkan pengakuan di masyarakat. Baik pengakuan secara sosial, 
maupun yang bersinggungan dengan negara. 
Perbedaan : perbedaannya terletak pada Waria yang tidak terorganisir 
secara baik dalam penelitian. Pada penelitian tersebut Waria bergerak secara 
individu dan tidak berkelompok dalam melakukan upaya untuk mengurangi 
stigma di masyarakat. Selain itu lokasi penelitian dari skripsi  
Rendi juga berbeda dengan apa yang akan disajikan pada penelitian yang 
akan peneliti tulis. Selain itu piasu bedahnya yang digunakan Rendi dan 
peneliti juga berbeda. Oleh sebab itu peneliti beranggapan bahwa skripsi 
milik Rendi masih dianggap relevan dengan apa yang peneliti lakukan. 
Sebab memiliki kesamaan membahas Waria, namun tetap memiliki 





3.2 Kajian Pustaka 
3.2.1 Eksistensi Waria 
“Aku berpikir maka aku ada”. Kalimat kutipan tersebut pernah terlontar 
dari seorang filsuf Yunani bernama Descrates. Maksud dari ucapan tersebut 
ialah ke-“ada”-an manusia berasal dari subjektifitas dalam dirinya. Ke-“ada”-
an manusia ini disebut juga sebagai eksistensi. Sehingga eksistensi sendiri 
merujuk pada hal yang bersifat subjektif bukan objektif.19 
Dalam filsafat eksistensialisme, kata eksistensi dan esensi merupakan 
dua hal yang berbeda. Eksistensi berarti keadaan yang aktual, yang terjadi 
dalam ruang dan waktu; dan bereksistensi yaitu menciptakan dirinya secara 
aktif, berbuat menjadi dan merencanakan.20 Sedangkan Esensi merupakan 
pembeda antara suatu benda dengan benda lainnya. 
Menurut Jean Paul Satre ada dua hal mengenai kebebasan. Pertama 
“berada pada dirinya” (l’ etre-ensoi). Berada pada dirinya merupakan 
keberadaan diri dari suatu benda apapun mengenai jasmani dirinya. Semua 
benda ada dalam dirinya-sendiri, tidak ada alasan mengapa benda-benda 
berada begitu, segala yang berada dalam diri ini tidak aktif, akan tetapi juga 
tidak pasif, tidak meng-ia-kan dan tidak menyangkal.21 
Kedua “berada untuk dirinya” (l’ etre-pour-soi). Pour-soi sendiri 
merupakan kebebasan yang ada dalam manusia sehingga membuatnya berbeda 
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dengan benda-benda lain. Berbeda dengan sebelumnya, l’ pour-soi lebih 
menekankan diri kepada kesadaran yang dimiliki oleh subjektif manusia. 
Namun kesadaran manusia tidak bisa berdiri sendiri. Melainkan kesadaran 
dapat ditemukan dalam perbuatan manusia terhadap kebebasan dirinya sendiri. 
Dengan begitu esensi manusia menurut Satre adalah kebebasan. Manusia yang 
menyadari kebebasannya dapat mengatur, memberi makna dan memilih 
realitas.  
Sedangkan eksistensi manusia memiliki makna keterbukaan. Berbanding 
terbalik dengan benda yang hanya memiliki esensi. Eksistensi manusia sering 
memiliki kebebasan untuk mendatangkan manfaatnya bagi eksistensi 
kehidupannya. Sehingga manusia memiliki kewajiban untuk bereksistensi dan 
memberi nilai bagi dirinya sendiri. Kebebasan ini yang selalu ditekankan Satre. 
Sehingga kebebasan itu dibatasi oleh kebebasan itu sendiri. Pada pemikiran ini, 
Waria sebagai seorang makhluk yang berada dan bebas, memiliki kemampuan 
untuk mengidentitaskan dirinya sendiri. Waria mampu memberikan nilai pada 
dirinya sendiri untuk mengembangkan jiwa maupun kemampuan pada dirinya. 
Kebebasan pada diri Waria seharusnya bisa membuat dirinya bebas dalam 
membuat makna pada dirinya. 
Sejalan dengan Max Webber. Ia mengatakan bahwa dalam diri seseorang 
memiliki tindakan sosial. Tindakan sosial yakni keputusan yang diambil oleh 
seseorang, dalam mengambil suatu perilau di masyarakat. Weber membagi 
tindakan menjadi 4 kategori. (1) Tindakan Rasional instumerntal. Tindak ini 
merupakan perilaku sosial yang menggunakan rasionalitas sebagai alat dan 




tujuan yang saling bersaing. Bisa berupa pengumpulan informasi atau yang 
lainnya. Sehingga individu bisa mendapatkan efisiensi dan efektif dalam 
mencapai tujuannya. Jika ditarik pada kehidupan individu Waria dalam 
memperjuangkan penghapusan diskriminasi sosial, yakni berupa agenda-
agenda yang lebih mempromosikan Waria. Semisal saja melakukan kerja bakti 
di lingkungan kampung, sehingga bisa mengurangi diskriminasi sosial dalam 
masyarakat. Serta dapat memberikan penerimaan individu. Alhasil, Waria akan 
eksis di lingkungan kampungnya. 
(2) Tindakan rasional berorientasi nilai. Pada prinsipnya, tindakan ini 
hampir sama dengan tindakan rasional instrumental. Hanya saja, nilai dari 
kepercayaan tertentu merupakan hal yang paling teguh menjadi prinsipnya. Di 
sini objek dari keimanan seseorang menjadi penentu dari tindakan rasional 
individu. Tidak sedikit juga Waria yang mulai mengeksplorasi diri kepada 
agama. Misal saja, ketika perayaan momen tertentu seperti puasa di bulan 
Ramadhan, maupun membayar zakat, tidak sedikit mereka yang 
menjalankannya. Pada wawancara dengan Sonya Vannessa ketua Perwakos 
Surabaya, dirinya juga masih menjalankan prinsip nilai keagamaan. Semisal 
melakukan peribadatan setiap hari Minggu. Maupun memberikan sedekah 
kepada anak-anak yang membutuhkan di kumpulan peribadatan gereja. 
(3) Tindakan sosial tradisional. Pada tindakan ini, individu berpedoman 
pada perilaku yang berlaku dalam masyarakat umum. Namun tindakan ini 
memiliki sifat nonrasional. Dimana dilakukan atas dasar tradisi dari sebuah 
suku atau kelompok masyarakat tanpa lagi memikirkannya. Biasanya terucap 




Waria di kota Surabaya sedikit sekali yang mempercayai ini. Namun masih ada 
yang melakukan tindakan sosial tradisional. Misal saja, seperti Waria yang 
pendatang dari luar kota atau daerah, yang masih pulang ke rumahnya saat 
momen Idhul Fitri datang. Walaupun demikian, jumlahnya tidak terlalu 
banyak, sebab banyak Waria yang tidak melakukan hal itu. Alasan utamanya 
karena mereka malu kembali ke rumah atau juga mereka sudah diusir oleh 
lingkungannya. Tetapi di dalam tradisi masyarakat, perilaku ini masih 
berlangsung. Ada juga yang mempercayai bahwa keberadaan Waria di 
lingkungan sekitarnya bisa berakibat membawa sial. Atau pernah ramai 
diperbincangkan oleh khalayak umum, ketika adanya suatu bencana, 
disebabkan adanya kaum LGBT dilingkungan sekitarnya.  
(4) Tindakan afektif. Pada tindakan ini biasanya bersifat spontan. Bisa 
berupa gejolak percintaan, emosional dan semacamnya. Pada tindakan ini tidak 
berlandaskan unsur rasionalitas. Sehingga bisa dikatakan sebagai tindakan non 
rasional. Sebenarnya setiap manusia akan mengalami tindakan ini. Pada perihal 
Waria, banyak juga mereka yang memiliki pasangan dengan gender laki-laki. 
Namun kebanyakan dari Waria, malah justru menyokong kehidupan si 
pasangannya. Sehingga sering Waria “pontang-panting” mencari nafkah untuk 
menyokong kehidupan pasangannya. Tetapi hal ini juga terjadi pada manusia 
heteroseksual atau non cross gender.  
Tindakan-tindakan sosial ini membuat individu Waria menjadi eksis di 
masyarakat. Keeksistensian individu bisa dilihat dari tindakan sosial di 
masyarakat. Individu yang tidak melakukan tindakan sosial, bisa jadi akan 




kesamaan, yakni harus bereksistensi dan memberikan makna kepada 
kehidupannya masing-masing. 
3.2.2 Pandangan Masyarakat Terhadap Waria 
Berbeda dari sub Eksistensi Waria. Bila sebelumnya menkankan pada 
tindakan Waria sebagai aktor, maka kali ini akan melihat masyarakat sebagai 
komponen yang membentuk aktor. Masyarakat tidak mengetahui bagaimana 
kehidupan Waria. Oetomo yang dikutip dari penelitian (Ekasari,2011) 
mengatakan bahwa masyarakat kelas sosial atas lebih susah menerima Waria 
dibandaing kelas bawah.22 Akibatya tidak main-main. Akibat kurangnya 
pergaulan antara Waria dengan masyarakat kelas sosial atas, membuat gender 
ini akhirnya perlahan tersingkirkan sampai termarjinalkan. Dalam penelitiannya 
Ekasari, Waria disebut sebagai penyimpangan gender. Hal ini bisa dilihat mulai 
individu masih kecil. Menurutnya pasifnya keberadaan ayah, membuat individu 
kecil menjadi kurang respek terhadap gender yang bersesuaian dengan gender 
ayahnya. Selain itu akibat kurang tepatnya pembelajaran mengenai gender yang 
diterima individu kecil berakibat penyimpangan terhadap gendernya. 
Namun menurut Dede Oetomo dalam ‘Memberi Suara pada yang Bisu’ 
Waria sebenarnya sudah ada jauh sebelum masyarakat modern ini ada. Pada 
kebudayaan suku Dayak Ngaju misalnya. Tuhan digambarkan sebagai makhluk 
biseksual dengan dua jenis kelamin.23 Sehingga para pendata penganut ini 
haruslah seorang laki-laki yang mampu ‘menyamai’ seperti perempuan.  
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Di era awal kemerdekaan, tepatnya di tahun 60-an, Benedict Anderson 
seorang peneliti asal Amerika juga kagum dengan keberadaan ragam gender di 
Indonesia. Saat itu, Ia melihat keberagamaan gender yang menurutnya masih 
tabu di Amerika. Benedict melihat seorang bapak muda yang sedang 
menggendong bayi sekitar umur 3-4 bulan. Tidak lama kemudian, si bayi 
menangis hendak meminta air susu. Sayangnya sang ibu sedang pergi ke pasar. 
Alhasil bapak muda tadi, memberikan putingnya, agar diemut oleh si bayi.24 
Hal semacam ini menurut Benedict tidak pernah ada di Amerika.  
Selain perilaku tersebut, Benedict juga menuturkan beragam macam 
budaya di Nusantara yang hampir selalu memadukan antara laki-laki dan 
perempuan. Seperti di patung Jawa kuno. Ada sebuah patung yang diberi nama 
Ardhanari. Dimana sebagian badannya sebelah kanan menyerupai laki-laki, di 
sebelah kiri menyerupai perempuan. Ada juga di istana kerajaan Sulawesi 
Selatan sampai akhir Zaman Belanda. Terdapat kelompok yang bernama Bissu. 
Kelompok ini bertugas menjaga barang keramat milik kerjaan setempat. 
Menariknya para Bissu ini merupakan laki-laki yang berbusana seperti 
perempuan. 
Sebenarnya sebelum maupun sesudah penyebaran agama Hindu-Budha 
maupun Islam sampai Kristen saat penjajahan kolonial Belanda, Nusantara 
sudah mengenal konsep mengenai Waria. Menariknya konsep tersebut terus ada 
hingga sekarang ini. Pada era Orde Baru di tahun 1981 misalnya. Pernah 
Perwakos mengadakan acara ‘Parade Malam Waria’ yang didatangi kurang 
lebih 1.000 orang. Baik dari kalangan Waria sampai non Waria. Menariknya, 
                                                          




acara ini juga didatangi oleh utusan dari Wali Kota Madya Surabaya dan 
Gubernur Jawa Timur kala itu. Menurut Oetomo, hal ini semacam ini masih 
tabu dilakukan pada negara adidaya sekelas Ameria saat itu.  
 
3.2.3 Diskriminasi Sosial 
Bila merujuk pada Waria, maka belum ada aturan yang baku mengenai 
perlindungan terhadapnya. Namun jika berkaca pada konvensi dunia tahun 
1993, maka yang paling mendekati adalah Deklarasi Wina. Dimana pada 
pertemuan itu membahas mengenai penghapusan diskriminasi terhadap 
perempuan, yang notabene perempuan selalu dianggap kelas bawah dan sering 
terkena diskriminasi. Erna Sofwan Sjukrie dalam buku “Bahan Ajar Tentang 
Hak Perempuan”, mengatakan bahwa tindak kekerasan sebagai diskriminasi. 
Definisi diskriminasi itu termasuk juga kekerasan berbasis gender, yaitu 
kekerasan yang langsung ditujukan terhadap perempuan, atau hal-hal yang 
memberi akibat secara tidak proporsional.25 Tindakan-tindakannya diantaranya 
mengakibatkan kerugian secara fisik, mental, seksual, perampasan kebebasan 
serta paksaan. 
Adanya kemiripan latar belakang gender pada perempuan, terhadap 
Waria atau Transgender pada masa kini. Kemiripannya yaitu sering mengalami 
kekerasan baik secara mental, fisik, seksual, perampasan dan paksaan.  
Secara umum kekerasan sendiri dibagi menjadi tiga. Pertama menurut 
Jack. D. Douglas. Kekerasan ini dipandang sebagai tindakan aktor atau 
                                                          




kelompok aktor.26 Biasanya kekerasan ini berasal dari hasrat biologis, 
psikologis atau fisiologis yang berasal dari bawaan. Kekerasan ini memiliki 
sifat terbuka dan tertutup serta mengakibatkan hal destruktif atau merusak. 
Seperti pemukulan, pembunuhan dan teror. 
Kedua menurut Johan Galtung, kekerasan tidak saja berasal dari tindakan 
aktor atau kelompok melainkan dari struktur. Struktur di sini masih dipahami 
secara konvensional, struktur negara beserta aparatusnya.27 Kekerasan ini 
berasal dari struktur negara yang mendominasi suatu kelompok atau individu 
sehingga terjadi sebuah kekerasan. Biasanya merujuk pada penghilangan 
potensi yang dimiliki seseorang sehingga tidak dapat terealisasi. Bersifat tidak 
tampak, statis dan stabil. Akibatnya berupa ketidakadilan terhadap kelompok 
yang mengalami kekerasan. 
Sedangkan yang Ketiga dijelaskan oleh Letser R. Kurtz. Menurutnya 
kekerasan disebabkan oleh suatu hubungan kausal, antara struktur, perilaku 
personal dan global serta proses.28 Dalam pengertiannya ini Letser berusaha 
menjelaskan hubungan keterkaitan antara struktur dan individu yang saling 
membentuk jaringan dalam membentuk sebuah kekerasan. Hal ini 
mengakibatkan sebuah ketidakadilan dan bersifat destruktif.  
Dalam hal ini bisa dimaknai bahwa kekerasan memiliki relasi dengan 
negara, yang notabene memiliki kekuasaan untuk mendominasi kelompok atau 
individu. Interaksi kekuasaan berjalan secara halus atau simbolik. Sehingga 
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yang mendominasi menyebabkan yang didominasi tidak tersadarkan. Begitu 
pula yang dikatakan Pierre Boudieu, kekerasan simbolik diartikan sebagai... 
“the gentle, invisible form of violence, misrecognized as such, choosen as much 
as it is submitted to, the violence of confidence, of personal loyalty, of hospitality, of 
the gift, of the debt by the ethics of honour”.29 
Sehingga konsepsi kekerasan bisa dimaknai sebagai sebuah upaya 
menghadirkan pemaksaan sebagai mekanismenya. Bisa terjadi berupa fisik, 
psikologi, struktur negara individu maupun kelompok. Selain itu bisa juga 
berupa ide, wacana, bahasa atau berbentuk simbolik lainnya. 
 
3.3 Kerangka Teori 
2.3.1  Oposisi Objektivisme dan Subjektivisme 
Pada penelitian ini, peneliti akan menggunakan pendekatan teori Pierre 
Bourdieu sebagai pisau bedahnya. Bourdieu sebenarnya sosiolog yang 
berusaha untuk memecahkan oposisi palsu dari dualisme antara objektivisme 
dan subjektivisme. Selama ini penganut objektivisme didasarkan pada 
kelompok masyarakat yang membentuk sebuah konstruksi sosial. Pada konsep 
ini, Pierre Boudieu mengelompokkan para strukturalis, seperti Emile 
Durkheim dengan fakta sosialnya. Lalu strukturalisme Saussure dari 
LeviStrauss serta Marxis struktural. Mereka semua dimasukkan ke dalam 
kelompok objektivis. Pada kelompok objektivis sebenarnya Bourdieu juga 
mengritiknya. Sebab menurutnya para kelompok objektivis cenderung terlalu 
terpusat pada struktur objektif saja serta mengabaikan proses pembentukan dari 
                                                          




konstruksi sosial. Dimana ada persepsi, pemikiran dan peran dari agen dalam 
membuat struktur objektif tersebut. 
Pada pemikirannya Bourdieu lebih memusatkan pada pijakan struktur 
objektif, namun tidak melupakan peran dari agen. Ia memusatkan 
pandangannya ini pada hubungan yang dialektis antara struktur objektif dan 
fenomena subjektif. Selain itu juga berusaha untuk menghidupkan aktor di 
dunia nyata yang telah mati di tangan LeviStrauss30.  
Struktur objektif terlepas dari kesadaran maupun kehendak dari agen. 
Agen di sini sebagai yang mampu mengarahkan dan menghambat praktik atau 
representasi mereka. Intinya struktur dan agen yang dimaksudkan Bourdieu 
terletak pada penjelasannya mengenai habitus dan ranah (field) serta hubungan 
dari keduanya. Dimana habitus berada dalam pikiran maupun kehendak agen. 
Sedangkan ranah sebagai sesuatu yang berada di luar pikiran agen. Sehingga 
penjelasan kedua teori ini nantinya bisa menjembatani antara objektifisme dan 
subjektifisme. 
Subjektifisme yang terdapat dalam agen merupakan aktor yang nantinya 
di deskripsikan sebagai anggota Perwakos. Anggota tersebut memiliki peran 
kunci dalam melawan diskriminasi sosial yang ada dalam masyarakat. 
Sedangkan ranah nantinya akan dijelaskan sebagai sebuah arena pertarungan. 
Pertarungan antar agen yang mendominasi dan terdominasi, dalam merebutkan 
presepsi yang nantinya akan menjadi konstruksi sosial di masyarakat. 
Konstruksi sosial ini nantinya yang kerap dianggap sebagai diskriminasi, atau 
bisa disebut juga sebagai kekerasan simbolik. Dimana masyarakat yang sudah 
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memiliki konstruksi yang kokoh terhadap Waria kerap memunculkan 
kekerasan simbolik. Akan di bahas pada bab IV.  
 
2.3.2 Habitus 
Habitus Bordieu sendiri bisa diartikan sebagai skema tindakan-tindakan 
yang dilakukan serta bertahan lama. Dengan cara ini Bordieu berspekulasi, 
tentang penanaman struktur sosial objektif  ke dalam pengalaman mental dari 
si aktor atau agen sosial.31 Bila dipahami secara dialektis-relasional, habitus 
adalah “hasil internalisasi struktur dunia sosial”.32 Dalam prinsipnya habitus 
bisa dibagi menjadi 4 yaitu, habitus mencakup, pertama dimensi kognitif dan 
afektif yang terjewantahkan dalam sistem disposisi (tendensi atau 
kecenderungan). Disposisi ini terbentuk dari pengalaman yang dilakukan oleh 
individu atau interaksi individu dengan lingkungan objektifnya.  
Kedua habitus merupakan struktur-struktur yang dibentuk dan 
membentuk struktur-struktur. Ketiga habitus bisa dilihat sebagai produk 
sejarah. Sejarah di sini termasuk dalam ruang dan waktu serta kondisi material 
yang mengelilingi. Keempat habitus dipengaruhi bawah sadar dan bahasa. 
Sehingga habitus sendiri bisa diartikan sebagai konstruksi pengantara bukan 
penentu.33  
Menurut Kleden, dalam jurnal yang pernah ditulis Binawan Al. Andang 
tahun 2007, menyebutkan ada tujuh elemen penting yang terdapat dalam 
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habitus.34 (1) Merupakan produk sejarah, sebagai disposisi yang bertahan lama 
dan didapatkan dari proses berulang kali. (2) Habitus lahir dari kondisi sosial 
tertentu. Kondisi sosial yang dimaksudkan merupakan suatu kondisi yang 
sudah ada dimana dia diproduksikan. Dengan kata lain suatu struktur yang 
distrukturkan. (3) Habitus memiliki sifat transposable. Yakni pembentukan 
suatu penyelesaian masalah di luar kebiasaan sosial yang ada. Namun tidak ada 
alasan esensial yang kuat dalam konteks permasalahan sosial tertentu. (4) 
Selain transposable, habitus juga memiliki sifat pra-sadar. Artinya sifat ini 
muncul secara spontanitas tanpa sadar atau tidak dikehendaki tanpa sengaja. 
Tetapi juga bukanlah gerakan mekanistis tanpa latar belakang sama sekali. (5) 
memiliki sifat struktur yang menstrukturkan. Maksudnya selain memiliki pra-
sadar, habitus juga memiliki kesadaran dari seorang agen untuk melakukan 
sesuatu yang dipahaminya sebagai suatu kebiasaan secara umum. Pada 
akhirnya kebiasaan tersebut berfungsi sebagai kerangka yang melahirkan dan 
memberi bentuk kepada persepsi, presentasi dan tindakan seseorang. Semisal 
saja pada Waria secara gambaran umum, lebih menyukai bersolek atau dandan. 
Sebab dalam konteks ini Waria sudah mempresepsikan dirinya sebagai wanita 
tulen pada umumnya menyukai dandan atau bersolek. 
 (6) Bersifat teratur atau memiliki pola namun bukan berarti 
ketertundukan kepada peraturan. Kebiasaan-kebiasaan tersebut membentuk 
sebuah kebiasaan yang bisa dikatakan sadar maupun tidak. Tetapi memiliki 
suatu keteraturan yang berasal dari latar belakang sejarah yang dirasakannya. 
Hal ini juga dipengaruhi dari struktur yang menstrukturkan apa yang menjadi 
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kebiasaannya. Contoh, Waria saat bersolek saat akan berpergian ke suatu 
tempat. Walaupun diasumsikan bahwa laki-laki tidak biasa bersolek, namun 
para Waria akan tetap bersolek ketika akan keluar. Sama seperti halnya asumsi 
wanita pada umumnya.  
(7) Habitus dapat terarah pada tujuan dan hasil tindakan tertentu. Serta 
tanpa ada maksud secara sadar untuk mencapai hasil dari sesuatu tersebut dan 
tidak perlu keahlian khusus. Berpakaian sopan yang dilakukan oleh Waria yang 
dilakukan pada berbagai tempat tidak akan menjadi suatu masalah bagi orang-
orang sekitarnya. Sehingga Waria yang tanpa sadar dan terbiasa memakai 
pakaian sopan tidak perlu lagi khawatir akan ditekan oleh masyarakat. Waria 
juga akan terlihat sebagai wanita tulen yang menghargai semua orang. Tujuan 
yang sudah “merasuk” di dalamnya itu pulalah yang memberi sifat sosial. 
Sebab tujuan dimaksudkan untuk memenuhi kepentingan bersama. 
Keberadaan tujuan sosial ini sekaligus menegaskan bahwa habitus (kebiasaan 
sosial) seharusnya bersifat positif35. 
Dari pengertian tersebut, pembentukan tindakan dari waria terdapat 
habitus di dalamnya. Sedangkan struktur diskriminasi sosial biasanya akan 
berupa kekerasan simbolik. Kekerasan simbolik ini biasanya dilakukan oleh 
orang-orang yang memiliki habitus berbeda. Sehingga menimbulkan persepsi-
persepsi berbeda dengan Waria. 
 
2.3.3 Ranah  





Dalam membentuk super ordinat dan subordinat, penelitian ini 
menggunakan ranah (field) Bourdieu untuk membaca fraksi kelas di dalamnya. 
Ranah sendiri juga menurut Bordieu merupakan arena sosial dimana individu 
bersaing merebut sumberdaya yang ada. Arena dianalogikan Bourdieu seperti 
arena pertempuran, dan arena perjuangan.  
Disebut demikian karena arena dalam strukturnya menopang dan 
mengarahkan strategi yang digunakan oleh orang-orang yang mendominasi 
dan didominasi untuk berupaya, baik individu maupun kolektif mengamankan, 
atau meningkatkan posisi kekuasaan, dan menerapkan prinsip hierarkisasi yang 
paling relevan.36  
Menurut pandangan Bourdieu ranah dikategorikan sebagai hubungan 
relasional daripada struktural, selain itu ranah juga diartikan sebagai jaringan 
antar posisi objektif di dalamnya.37 Keberadaan relasi-relasi ini terpisah dari 
kesadaran dan kehendak individu. Ranah bisa dikategorikan yakni (1) sebagai 
upaya perjuangan untuk merebutkan sumberdaya (modal) hingga memperoleh 
akses tertentu yang lekat dengan kekuasaan. (2) hubungan terstruktur sehingga 
menghasilkan posisi-posisi dalam suatu tatanan masyarakat tertentu yang 
terbentuk secara spontan.  
Contoh, dilingkungan sering kali Waria mendapatkan posisi sebagai 
subordinat. Bisa juga disebut sebagai orang yang dipinggirkan. Bahkan tidak 
jarang mendapat perlakuan berupa diskriminasi sosial. Baik secara kekerasan 
simbolik maupun fisik. Lingkungan masyarakat merupakan arena pertarungan 
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antar masyarakat di luar Waria yang kerap mendapatkan posisi super ordinat. 
Sebab masyarakat non Waria (dalam arti jender laki-laki atau perempuan) 
mendapatkan persespsi sebagai masyarakat “normal”. Serta menganggap 
Waria itu menyimpang, aneh, nyeleneh dan sebagainya.  
Tetapi di satu sisi, Waria yang juga merupakan bagian dari manusia 
biasa, tidak mau dibeda-bedakan. Akibat dari hal tersebut akan terjadi 
pertarungan untuk memperebutkan modal sosial yang berguna juga bagi Waria 
untuk mendapatkan status quo atau legitimasi dari masyarakat.  
Di sini ranah pertarungan bisa diklasifikasikan antara Perwakos yang 
mencoba mengambil alih pandangan buruk masyarakat menjadi baik mengenai 
waria. Sedangkan masyarakat yang anti waria mencoba mempertahankan 
kondisi sosial yang ada. Sehingga perilaku diskriminasi adalah arena 
pertarungannya. Sedangkan sumberdaya adalah pandangan masyarakat 
mengenai Waria. 
Tetapi tidak semua Waria tidak mendapatkan legitimasi, atau posisi 
subordinat di masyarakat. Faktor modal lain, seperti modal finansial, modal 
kultural juga akan berpengaruh pada status yang disandangnya. Semisal saja, 
Waria yang memiliki latar belakang keturunan X akan dipandang memiliki 
kekuatan sosial yang jauh lebih baik ketimbang yang tidak memiliki keturunan 
yang baik. Begitu juga dengan harta benda yang dimilikinya. Juga akan 
mendapatkan legitimasi lebih baik ketimbang yang tidak.  
Seolah Bourdieu ingin menyampaikan ranah (field) seperti Koloseum, 
tempat para Gladiator yang bertarung pada zaman Romawi dulu. Dimana 




tempat tersebut akan menjadi ajang para Gladiator untuk mendapatkan posisi. 
Yakni yang menang mendapatkan akan mendapat gelar ksatria, yang kalah 
akan mati atau tidak mendapat apapun karena kalah dilibas lawannya. 
Pertarungan di Koloseum ini, biasanya dihadiri oleh pejabat setempat seperti 
menteri atau raja yang datang untuk menyaksikan dan menilai pertarungan 
antar Gladiator. Setelah pertarungan usai pejabat atau raja tersebut akan 
bertugas memberikan gelar ksatria kepada Gladiator pemenang. Dari 
penjelasan itu bisa dipersepsikan bahwa koloseum memiliki kesamaan dengan 
lingkungan masyarakat atau arena (field). Di sini Waria dianggap sebagai 
Gladiator dan dilawankan dengan masyarakat yang memiliki pandangan 
berbeda dengan Waria. Lalu akan terjadi pertarungan untuk menentukan posisi 
subordinat dan super ordinat. Sedangkan raja atau pejabat, merupakan persepsi 
masyarakat secara general yang akan menilai dari kedua pertarungan tersebut. 
Perebutan subordinat dan super ordinat ini tidak lain untuk mendapatkan 
akses kekuasaan semata. Akses tersebut akan mempermudah golongan untuk 
mereproduksi kembali modal yang dipunya. Atau membuat konstruksi persepsi 
baru untuk melegitimasi tindakannya.  
Ranah atau field lebih mengedepankan hubungan relasional. Bukan 
interaksi antar individu atau ikatan lingkungan semata. Penghuni posisi ini bisa 
dikategorikan sebagai agen individual atau lembaga mungkin dikendalikan 
oleh lingkungan. Dalam lingkungan sosial juga harus diakui adanya lembaga 
semi otonom yang juga memiliki pengaruh, contohnya: keagamaan, kesenian, 




membangkitkan keyakinan di kalangan  aktor mengenai sesuatu yang akan 
dipertaruhkan pada field. 
Bourdieu menggambarkan ada tiga langkah yang bisa dipakai untuk 
menganalisis field.38 Pertama, melihat peta politik yang ada pada ranah 
tersebut. Melalui cara menggambarkan keutamaan ranah kekuasaan (politik) 
untuk menemukan hubungan lingkungan dengan kekuasaan yang ada. Kedua, 
menggambarkan struktur objektif hubungan dalam posisi pada ranah tertentu. 
Ketiga, menganalisis dan menentukan kebiasaan agen yang menempati posisi 
tertentu. Posisi agen ditentukan dari seberapa banyak modal yang dimilikinya. 
Bourdieu nantinya akan membahas empat macam modal. Modal tersebut akan 
digunakan agen untuk bertarung di ranah (field).  
2.3.4 Modal 
Bourdieu melebarkan modal sosial, modal ekonomi, modal budaya dan 
modal simbolik.39 Menurut Bourdieu setiap individu menempati ruang sosial 
multidimensi. Ruang itu tidak berada pada anggota tiap anggota sosial tetapi 
terletak pada jumlah modal yang dimilikinya. Nilai itu juga berisikan jaringan 
sosial yang menciptakan ketidaksetaraan sosial. Sehingga terjadi perebutan di 
arena untuk memperbanyak modal atau merebutkan modal.  
Pertama modal ekonomi. Modal ini sebenarnya bisa diasumsikan 
sebagai bentuk kelas berdasarkan analisis Marx. Bagi Marx, “modal” bukan 
hanya sebagai sebuah relasi yang sederhana. Tetapi memiliki sebuah proses di 
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mana berbagai pergerakan adalah selalu berupa modal. Modal ekonomi 
merupakan jenis modal yang relatif paling independen serta fleksibel. Sebab 
modal ekonomi secara mudah bisa ditransformasikan ke dalam ranah lain. 
Selain itu modal ekonomi juga mudah diwariskan kepada keturunan atau orang 
lain.  
Namun menurut pandangan Bourdieu sendiri bila modal hanya 
dipandang secara ekonomi saja seperti yang diajarkan oleh Marxian, tentu ini 
hanya menyempitkan pemikirannya saja. Modal ekonomi Marxian diantaranya 
berupa alat-alat produksi, seperti tanah, mesin serta tenaga kerja. Selain itu juga 
berupa materi, berupa benda dan pendapatan, serta juga berupa uang. Modal 
ekonomi merupakan modal yang secara langsung bisa ditukar atau dipatenkan 
sebagai hak milik individu. 
Kedua modal Sosial. Bourdieu mendefinisikan modal sosial sebagai 
keseluruhan sumberdaya baik yang aktual maupun yang potensial. Hal ini 
berbeda dengan alur pemikiran marxian yang hanya mendefinisikan modal 
berkaitan dengan ekonomi atau alat produksi semata. Modal sosial ialah 
hubungan-hubungan yang merupakan sumberdaya yang berguna dalam 
penentuan dan reproduksi kedudukan sosial. Tulisan awal Bourdieu  tentang 
modal sosial menjadi sebagian dari analisisnya mengenai tatanan sosial yang 
ada.  
Modal sosial termanifestasikan melalui hubungan-hubungan dan 
jaringan dengan hubungan-hubungan yang merupakan sumberdaya. Nantinya 




kedudukan sosial. Modal sosial atau jaringan sosial ini dimiliki pelaku (baik 
individu maupun kelompok), dalam hubungannya dengan pihak lainnya. 40 
Ketiga modal budaya. Hampir sama dengan modal sosial, capital culture 
juga berhubungan dengan latar belakang masyarakat. Modal budaya bisa 
merupakan ijazah pengetahuan yang sudah diperoleh oleh seseorang, cara 
bicara, kemampuan menulis, cara pembawaan, sopan santun, cara bergaul dan 
sebagainya. Hal ini berperan untuk menentukan kedudukan sosial seseorang 
dalam masyarakat. Modal budaya dibangun atas latar belakang dari seorang 
individu. Kondisi keluarga dan pendidikan sekolah tentunya menjadi hubungan 
relasional antara individu untuk mendapatkan kemampuan dalam bertarung di 
arena (field) nantinya.  
Keempat modal simbolik. Modal simbolik mengacu pada derajat 
akumulasi kehormatan yang dimiliki seseorang, kepopuleran, prestise lalu 
dibangun di atas nama pengenalan (reconnaissance) dan pengetahuan 
(connaissance).41 Bourdieu mengatakan modal simbolik tidak lepas dari 
peranan kekuasaan simbolik. Kekuasaan ini merupakan kekuasaan yang 
memungkinkan mendapatkan suatu pengakuan atau kesetaraan dengan apa 
yang diperoleh melalui kekuasaan ekonomi dan fisik. Kekuasaan simbolik bisa 
saja berupa sesuatu yang tidak tampak namun selalu melekat pada dirinya. 
Semisal gelar pendidikan tinggi tertentu. Gelar tersebut nantinya bisa 
memberikan previlage pada kedudukan masyarakat. Seorang Professor teknik 
perkapalan argumennya tentu lebih dipercaya publik, ketimbang seseorang 
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lulusan SMK yang juga menempuh studi tentang perkapalan. Artinya modal 
simbolik adalah setiap spesies modal yang dilihat melalui skema kelas, lalu hal 
tersebut ditanamkan secara sosial. 
Pada contoh di atas dikatakan pengaruh kekuasaan simbolik memiliki 
kekuatan otoritas lebih bisa dipercaya publik. Oleh sebab itu memiliki prestise 






Posisi pemilik modal yang dijabarkan oleh Bourdieu ke dalam lingkup 
kelas sosial akan bergantung pada besarnya struktur dan modal yang 
dimilikinya. Menggunakan dasar ini Bourdieu akan menyusun struktur 
masyarakat berbentuk vertikal. Dalam hal ini dapat dipertentangkan antara 
pemilik modal besar dalam hal ekonomi, sosial, budaya dan simbolik besar, 
dengan mereka yang sedikit jumlah modalnya bahkan tidak memiliki. 
Walaupun kategori tidak memiliki modal agaknya terbilang tidak mungkin. 
Logika kepemilikan modal ini menentukan hubungan antara kelas sosial dan 















Nantinya modal ini yang akan menentukan posisi agen di ranah (field) 
dalam sebuah pertarungan. Apakah menjadi yang melawan atau yang 
mempertahankan. Pemilik modal yang besar cenderung akan mempertahankan 
ranah yang dimilikinya. Sebab ranah seperti yang sudah dijelaskan 
sebelumnya, juga memiliki sumberdaya yang bisa saja diperebutkan. 
Modal tersebut yang membuat Perwakos mendapatkan posisi di 
masyarakat. Begitu pula dengan golongan yang kerap mendefinisikan waria 
sebagai perilaku menyimpang. 
 
2.3.5 Doxa 
Merupakan kekuasaan yang dimiliki oleh aktor. Bourdieu sendiri 
mengatakannya sebagai doxa. Hal ini bisa terjadi karena aktor melewati 
batasan mengenai kekuasaan sehingga bisa terjadi sebuah ketidaksetaraan 
dalam struktur sosial.  
Doxa adalah kepercayaan yang memiliki nilai-nilai tidak sadar, berakar 
mendalam, mendasar, serta dipelajari (learned). Kepercayaan tersebut 
dianggap sebagai nilai universal yang terbukti dengan sendirinya (self-evident). 
Lalu doxa  menginformasikan tindakan-tindakan dan pikiran-pikiran seorang 
agen dalam ranah (fields) tertentu.  Doxa cenderung mendukung pengaturan 
sosial tertentu pada suatu ranah. Dengan demikian kepercayaan tersebut 
memiliki sebuah dampak yang besar. Berupa mengistimewakan pihak yang 
dominan. Setelah itu doxa juga akan menganggap posisi dominan   terbukti 





Kepercayaan ini tentunya tidak terlepas dari adanya sejarah, ruang dan 
waktu tertentu. Sehingga  doxa akan berhubungan dengan habitus. Jadi yang 
ingin disampaikan Bourdieu sebenarnya saling keterkaitan antara, doxa, 
habitus, field dan capital. Dalam saat terjadinya pertarungan antar agen di 
tingkat ranah, semua akan dipertaruhkan di sana. Sehingga tidak jarang saat 
terjadinya pertarungan di ranah akan tercipta sebuah kekerasan simbolik. Juga 
merupakan efek dari doxa, habitus dan capital yang dimiliki oleh agen. Agen 
yang memiliki capital atau modal lebih banyak seperti yang sudah dijabarkan 
di atas, cenderung akan mendominasi dibanding dengan agen yang tidak 
memiliki modal lebih. Sehingga akan terjadinya dominasi dan terdominasi 
dalam pertarungan di ranah. Lalu bukan tidak mungkin kekerasan simbolik 
juga akan melekat di dalamnya. Sebab modal simbolik juga menjadi bahan 
untuk melakukan pertarungan di dalamnya.  
Dalam hal ini nantinya akan menjadi pisau bedah yang digunakan untuk 
mencari kelas terdominasi dan mendominasi antara Waria/Perwakos dan juga 
masyarakat sekitarnya. Tentunya dalam merebutkan ranah dalam hal ini sebuah 
pandangan publik. Selain itu berdasarkan teori tersebut juga akan membedah 
perihal kekerasan simbolik yang terdapat di dalamnya. 
 
2.3.6 Kekerasan Simbolik 
Konsep kekerasan simbolik Bourdieu berangkat dari pemikiran 
Bourdieu terhadap struktur kelas dalam formasi sosial masyarakat. Seperti 
yang sudah disebutkan sebelumnya, hubungan satu dengan lainnya akan 




Kekerasan simbolik dalam pengertiannya adalah sebuah model dominasi 
kultural dan sosial yang berlangsung secara tidak sadar. Baik dalam kehidupan 
masyarakat yang meliputi tindakkan diskriminasi terhadap ras, suku, jender 
atau kelompok tertentu. Bourdieu sendiri menggunakan beberapa istilah, 
‘kekerasan simbolik’, ‘kuasa simbolik dan ‘dominasi simbolik’ untuk 
menunjukan hal yang serupa. Bourdieu merumuskan pengertian ketiganya 
sebagai kuasa untuk menentukan instrumen ekspresi dan pengetahuan sosial. 
Pada arti tersebut kuasa simbolik merupakan ‘kuasa untuk merubah dan 
menciptakan sebuah realitas yang ada, yaitu mengubah dan menciptakan 
sebagai sesuatu yang diakui dan dikenali.42 
Kekerasan simbolik pada dasarnya bisa dikatakan sebagai pemaksaan. 
Memaksa dalam arti kategori persepsi dan pemikiran kepada agen-agen sosial 
yang terdominasi. Lalu beranggapan tatanan sosial itu sebagai sesuatu yang 
adil. Hal ini bisa dikatakan sebagai gabungan struktur tak sadar, yang 
cenderung mengulang struktur tindakan dari pihak yang dominan. Pihak yang 
merasa terdominasi kemudian memandang posisi pihak yang dominan ini 
sebagai yang orang yang benar. Kekerasan simbolik pada batasan tertentu bisa 
dikatakan lebih mengerikan dibanding kekuatan fisik.  
Sebab kekerasan simbolik itu melekat dalam setiap bentuk tindakan dan 
struktur kognisi individual, dan memaksakan momok legitimasi pada tatanan 
sosial. Dalam tulisan-tulisan teoretisnya, Bourdieu menggunakan beberapa 
terminologi ekonomi untuk menganalisis proses–proses reproduksi sosial dan 
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budaya, tentang bagaimana berbagai bentuk modal cenderung untuk ditransfer 
dari satu generasi ke generasi berikutnya.   Bagi Bourdieu, pendidikan formal 
mewakili contoh kunci proses ini. Keberhasilan pendidikan, menurut 
Bourdieu, membawakan keseluruhan cakupan perilaku budaya, yang meluas 
sampai ke fitur-fitur yang seakan-akan bersifat non akademis, seperti: gaya 






3.1 Jenis Penelitian 
 Pada penelitian ini peneliti memilih untuk menggunakan penelitian 
deskriptif, dan pendekatan yang dipakai dalam penelitian ini adalah 
pendekatan kualitatif. Penelitian kualitatif ini ialah sebuah penelitian yang 
mengedepankan persepsi atau makna dan juga pada masalah prosesnya, 
penelitian ini diharapkan mampu untuk mengungkapkan segala macam 
informasi kualitatif yang dibarengi dengan deskripsi analisis yang syarat 
penuh makna dan juga teliti, yang tak pula menolak informasi dari 
pendekatan kuantitatif berupa bentuk data  jumlah dan angka. Pada setiap 
objek yang ada akan dilihat pola pikir, tampilan perilaku, pola pikir, 
kecenderungan, dan juga integrasinya dalam studi kasus genetik.43  
 Penelitian yang menggunakan pendekatan kualitatif tentu berbeda 
dengan penelitian yang menggunakan pendekatan kuantitatif yang lebih 
menjelaskan hubungan sebab dan juga akibat antar variabel, memprediksi, 
serta pengambilan kesimpulan.  
 Penelitian kualitatif berusaha mendapatkan pencerahan, pemahaman 
terhadap suatu fenomena dan ekstrapolasi pada situasi yang sama. Penelitian 
deskriptif merupakan jenis penelitian yang bertujuan untuk memaparkan 
suatu penjelasan yang utuh pada setting sosial atau dimaksudkan untuk lebih 
bisa mengeksplorasi dan juga klarifikasi tentang kenyataan sosial atau 
                                                          




fenomena, dengan mendeskripsikan secara jelas sejumlah variabel yang 
berkaitan dengan unit yang akan diteliti dan masalah antara fenomena yang 
akan diuji.  
3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian 
1. Lokasi Penelitian 
Peneliti melakukan penelitian di sekitar sekretariat Perwakos 
Surabaya. Alamat sekretaritan Perwakos terletak di jalan Pacar Kembang 
gang 3 nomor 79A kelurahan Pacar Kembang Kecamatan Tambaksari Kota 
Surabaya Provinsi Jawa Timur. Peneliti juga mengambil beberapa tempat 
yang dianggap sebagai tempat strategis untuk mempelajari Waria. Baik 
yang tergabung di dalam Perwakos maupun yang tidak. Tempat yang 
Peneliti kunjungi seperti Makam Tiongkok di daerah Kembang Kuning. 
Lalu di sekitaran Bunderan dari Aloha di jalan Letjend S. Parman dan jalan 
Raya Waru Sidoarjo yang masih merupakan perbatasan dengan Selatan kota 
Surabaya. Kedua tempat tersebut peneliti ambil sebab terdapat beberapa 
Waria yang sering “mangkal” atau menjajakan dirinya.  
Selain kedua tempat tersebut peneliti juga menghadiri forum 
kesetaraan gender ataupun hak asasi manusia (HAM). Dimana dalam forum 
tersebut terdapat Waria anggota Perwakos yang ikut berpartisipasi dalam 
acara. Agenda ini diadakan di beberapa tempat dalam waktu yang berbeda. 
Pertama diadakan oleh komunitas Voice of Youth (VoY) yang merupakan 
wadah pemuda berorientasi homoseksual, heteroseksual, queer serta 
transgender. Agenda pertama VoY diadakan di C2O Library and Collabtive 




Provinsi Jawa Timur. Lalu tempat kedua diadakan di Cafe Kopiride Ngagel 
Rejo No. 2 Kecamatan Wonokromo kota Surabaya Provinsi Jawa Timur. 
Selain itu peneliti juga mengunjungi RS. Doktor Soetomo untuk melihat 
pendampingan Perwakos kepada orang dengan Aids (ODA). Sebab hal ini 
juga termasuk dari agenda Perwakos. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dimulai pada bulan Agustus tahun 2019 saat peneliti 
berkunjung ke sekretariat Perwakos yang masih terletak di dekat Dolly. Lalu 
berlanjut hingga bulan Maret 2020. Penelitian ini dilakukan selama 8 bulan. 
Hal ini diperlukan agar mendapatkan lebih banyak data. Sehingga 
diharapkan bisa menjadi penelitian yang objektif. Seperti yang dituliskan 
pada lokasi penelitian, bahwa peneliti sengaja mengambil berbagai tempat 
dan berbagai waktu. Sebab hal ini untuk memudahkan peneliti dalam 
menyesuaikan narasumber. Sehingga narasumber bisa lebih leluasa dan 
nyaman ketika wawancara. Serta peneliti bisa melihat kegiatan-kegiatan 
Waria Perwakos dalam melakukan berbagai macam kegiatan.  
Waktu wawancara juga dilakukan penyesuaian. Sebab ada beberapa 
kegiatan Perwakos yang dilakukan siang hari, ada juga yang malam hari 
maupun di pagi hari. Sehingga peneliti melakukan penyesuaian dengan 
Waria Perwakos. Namun kebanyakan dilakukan pada malam hari.  
3.3 Pemilihan Subjek Penelitian 
Pada sebuah penelitian, penentuan subjek sebagai narasumber 
tentunya sangat diperlukan oleh peneliti. Sebab penggalian data ditentukan 




menentukan subjek menggunakan metode purposif. Sebagai strategi untuk 
menemukan informan yang diteliti. Prosedur_purposif merupakan 
salah_satu strategi menentukan_informan yang paling umum di 
dalam_penelitian kualitatif, yaitu_menentukan_kelompok peserta yang 
menjadi_informan sesuai dengan kriteria terpilih yang relevan dengan 
masalah_penelitian.44 
Ukuran dari informan kunci ditunjuk dari kemampuan seorang 
informan dalam memberikan informasi. Jadi narasumber yang dijadikan 
acuan, adalah orang-orang yang terlibat langsung, atau tokoh kunci dari 
Perwakos. Selain itu untuk mendapatkan ke berimbangan, penelitian ini 
juga mengambil narasumber dari orang-orang yang minimal pernah 
bersinggungan langsung dengan Perwakos. Dalam arti, warga Surabaya, 
atau bukan warga Surabaya, yang pernah berinteraksi atau mengikuti 
kegiatan sosial dari Perwakos. Jadi, di sini penekanannya terletak pada 
orang yang pernah bersinggungan dengan Perwakos, tidak hanya Waria 
semata. Sehingga bisa didapatkan informasi yang dianggap akurat karena 
mengenal Perwakos. 
Tabel 3.1 
Subjek Penelitian Waria yang Tergabung dalam Perwakos 
No Nama Gender Usia Status Anggota Pekerjaan 
1 Sonya 
Vaneesa 
Transpuan 60 Ketua Ibu Rumah Tangga 
                                                          









42 Bendahara Wirausaha dan 
Aktivis 
3 Toto Febi Transpuan 
Atau 
Waria 




4 Linda Transpuan 
atau 
Waria 
41 Anggota Perwakos  Aktivis HIV/Aids 
5 Yanti Transpuan 
Atau 
Waria 
29 Anggota Perwakos  Aktivis HIV/Aids 
(Sumber: Observasi Peneliti, Februari 2020) 
 
Tabel 3.2 
Subjek Penelitian yang Tidak Tergabung Dalam Perwakos 
No. Nama Gender Umur Pekerjaan 
1 Anas Muslimin Laki-laki  22 Mahasiswa dan Aktivis 
Keberagaman 
2 Muhammad Rizki Laki-laki 25 Manager LSM HIV/Aids dan 
Aktivis Keberagaman Gender 





4 Arif Nuh Safri Laki-laki 40 Pembimbing Pesantren Waria Al-
Fatah 
(Sumber: Observasi Peneliti, Februari 2020) 
 
Dari kedua tabel di atas dapat diketahui bahwa narasumber yang diambil, berasal 
dari dua macam gender. Keduanya adalah orang-orang yang pernah bersinggungan 
dengan Perwakos. Pada tabel 3.1 merupakan Waria yang juga merupakan anggota 
Perwakos. Sedangkan pada tabel 3.2 merupakan orang-orang yang berdomisili di 
Surabaya atau non Surabaya namun pernah atau sering bersinggungan dengan 
Waria. Baik itu Perwakos maupun bukan.  
Seperti narasumber Muhammad Rizki, sering bersinggungan dengan 
Perwakos berdomisili di Surabaya. Sedangkan Anas Muslimin  juga pernah 
berinteraksi dengan Perwakos maupun Waria, berdomisili di Surabaya. Untuk 
Andreas Harsono, merupakan aktivis HAM Internasional, yang mengetahui konsep 
Waria secara global. Sehingga penulis rasa perlu diwawancarai, mengingat beliau 
juga mengampanyekan kepada pejabat publik maupun partai di Surabaya, tentang 
pentingnya kesetaraan gender. Terakhir, ustad Arief. Ustad Arief merupakan 
pendakwah di pondok pesantren Waria yang terletak di Daerah Istimewa 
Yogyakarta (DIY). Walaupun tidak berdomisili di Surabaya, penulis merasa perlu 
menggali informasi darinya, untuk menambah khazanah mengenai Waria menurut 
pandangan agama, khususnya islam. 
 




Pada penelitian ini meliputi tiga tahapan, yang mana pada setiap tahap 
tersebut dapat dibagi lagi kedalam beberapa sub tahap.45 Tahap-tahap ini nantinya 
akan dibagi menjadi tiga tahap yaitu pertama pra lapangan, yang dibagi menjadi 
empat sub. Kedua merupakan. Ketiga tahapan analisis data, lalu yang terakhir tahap 
penyelesaian atau akhir, juga dibagi menjadi dua sub.  
1.  Pra Lapangan 
a.  Identifikasi dan memilih masalah/topik penelitian. 
Langkah pertama yang dilakukan oleh peneliti adalah mengidentifikasi 
permasalahan penelitian. Penelitian ini dirasa menarik, sebab isu mengenai 
kesetaraan gender masih akrab disuarakan belakangan ini. Belum lagi gerakan 
yang mengatasnamakan Lesbian, Gay, Bisexual, Transgender (LGBT) makin 
marak muncul ke permukaan. Seperti gerakan Women March yang biasanya 
dilakukan serentak pada bulan Maret-April di beberapa kota besar. Seperti 
Surabaya, Jakarta, Bandung, serta Makasar. Oleh sebab itu Peneliti memilih isu 
LGBT khususnya Transgender. 
b. Tinjauan kepustakaan  
Tinjauan pustaka yang dimaksudkan adalah peneliti mencari literatur dari 
berbagai sumber. Baik dari media masa dalam jaringan (daring), media masa 
cetak, buku daring dan cetak, maupun jurnal-jurnal daring. Walaupun nantinya 
tidak semua literatur ini dituliskan dalam penelitian ini, namun setidaknya dapat 
memperkaya wawasan peneliti. Terutama dalam bidang LGBT khususnya 
Transgender. 
                                                          





c. Mensurvei Lapangan 
Seperti yang disebutkan pada sub Lokasi dan Waktu Penelitian, bahwa peneliti 
mulai mensurvei masalah sekaligus mensurvei lapangan pada bulan Agustus 2019. 
Pada saat itu peneliti mendatangi kantor sekretariat Perwakos dan melakukan 
diskusi bersama anggota Perwakos. Sekaligus ketika mensurvei peneliti 
memfokuskan yang akan dibahas dalam penelitian. 
d. Persiapan perlengkapan untuk penelitian 
Setelah mendapatkan data awal saat mensurvei, peneliti lalu mempersiapkan segala 
hal yang harus dipenuhi. Seperti permintaan izin penelitian kepada ketua Perwakos, 
menentukan jadwal dan lain sebagainya yang diperlukan untuk penelitian. 
 
2. Tahap Lapangan 
Pengumpulan Data Primer 
Pada saat pengumpulan data peneliti melakukan berjanjian dulu dengan informan. 
Hal ini dilakukan agar informan bisa memiliki waktu untuk wawancara. Selain itu 
peneliti juga mendatangi informan dengan cara tidak janjian. Seperti yang 
dilakukan di Aloha dan di Pacar Kembang. Cara ini dilakukan agar peneliti bisa 
lebih leluasa lagi dalam pengumpulan data primer. 
Pengumpulan data primer merupakan data yang diambil belum memalui 
tahap pengolahan. Adapun pengambilan data primer berdasarkan pengamatan atau 
observasi, wawancara, lalu dokumentasi. Pada tahap observasi peneliti melihat atau 
mensurvei berbagai macam kegiatan dari Perwakos. Observasi ini bertujuan agar 




Seperti di Sekretariat Perwakos yang terletak di Pacar Kembang, rumah sakit Dr. 
Soetomo, Aloha, C2O dan lain sebagainya yang ada di Surabaya.  
Setelah melakukan survei, maka peneliti melakukan wawancara dengan 
narsumber yang sudah dijabarkan pada tabel 3.1 maupun 3.2. Wawancara yang 
dilakukan dalam penelitian ini merupakan wawancara secara struktural, semi 
struktural dan mendalam. Wawancara_struktural merupakan_wawancara yang 
dilaksanakan secara_terencana dengan berpedoman pada daftar pertanyaan yang 
telah dipersiapkan_sebelumnya.  
Sedangkan dokumentasi diperoleh melalui gambar, rekaman suara, atau 
tulisan. Dokumentasi ini diperoleh peneliti melalui subjek secara langsung di 
lapangan sebagai penguat data.46 Dokumentasi  
Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang di peroleh melalui 
dokumen yang di dapat. Dokumentasi di peroleh peneliti melalui gambar, atau 
tulisan yang diperoleh secara langsung di lapangan sebagai penguat data. 
 
3.  Tahap Analisis Data 
 Subjektivitas peneliti adalah salah satu hal dominan dalam sebuah penelitian 
kualitatif. Dalam penelitian kualitatif peneliti merupakan instrumen penelitian, 
teknik yang digunakan untuk pengumpulan data yang utama adalah wawancara dan 
observasi.  
 Sugiyono mengatakan analisis data adalah sebuah proses mencari lalu 
menyusun secara sistematis data yang diperolah dari wawancara, catatan lapangan 
                                                          





dan dokumentasi.47 Kemudian disusun ke dalam kategori, lalu dijabarkan ke dalam 
unit-unit. Selanjutnya menyusun pola serta memilih apa yang akan dipelajari, 
sehingga mampu membuat kesimpulan.  
 Ada berbagai macam model analisis data kualitatif. Pada penelitian ini akan 
menggunakan analisis data model Miles dan Huberman. Sebab analisis data 
kualitaif Miles dilakukan secara interaktif dan berlangsung. Secara terus menerus 
sampai tuntas. Sehingga akan mendapatkan data jenuh. Lalu data-data tersebut akan 
dipilih sehingga diharapkan menemukan data yang benar-benar dibutuhkan. 
Terutama dalam melihat gerakan Perwakos serta macam-macam bentuk 
diskriminasi yang di alami Waria. Pada analisis Miles dan Huberman terdapat 
model langkah-langkah yang dapat dilakukan.48 
1. Data Collection (Pengumpulan Data) 
Pada tahapan ini peneliti akan mengumpulkan berbagai macam data mengenai 
Diskriminasi terhadap Waria. Selain itu, mencari berbagai macam masalah Waria 
yang dialami. Serta mencari tahu cara seperti apa yang digunakan Perwakos agar 
mengurangi diskriminasi sosial. Pengumpulan data ini berupa wawancara 
mendalam, observasi partisipasi aktif dan dokumentasi. Diharapkan dengan 
mengguanakan tringulasi itu, dapat mengumpulkan data secara menyeluruh. 
Sehingga bisa mendapat banyak informasi yang nantinya akan direduksi pada tahap 
ke dua. Pengumpulan data dilakukan selama tiga bulan. Termasuk mencari data 
eksternal seperti pendapat transgender baik Waria atau transmen. Lalu pendapat 
tokoh-tokoh yang mengerti tentang transgender. Serta seminar atau acara mengenai 
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transgender. Semua yang dilakukan itu akan dicatat, direkam, difoto, serta dijadikan 
video bila memungkinkan. 
2. Data Reduction (Reduksi Data) 
Mereduksi data dimaksudkan sebagai memilah, memilih dan merangkum hal-hal 
pokok yang menjadi bahasan. Pada saat mereduksi data akan dicari hal-hal yang 
penting sesuai dengan garis besar rumusan masalah yang diangkat dalam penelitian 
ini. Yaitu cara Perwakos mengurangi diskriminasi sosial dan macam-macam bentuk 
diskriminasi sosial pada Waria. Data yang telah dikumpulkan akan dilihat apa saja 
hal yang sekiranya bisa disiapkan untuk ditampilkan pada tahap selanjutnya. 
Gambarannya peneliti akan mencari data yang berkaitan dengan kehidupan sosial 
Waria. Baik yang terorganisir dalam Perwakos atau tidak. Selain itu peneliti akan 
melihat apa saja yang dilakukan Waria baik dalam gaya hidup, pekerjaan sehari-
hari, keluarga dan bila memungkinkan juga melihat gerakan politiknya. 
3. Data Display (Penyajian Data) 
Saat penyajian data, dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar 
kategori atau semacamnya. Namun yang paling sering digunakan untuk menyajikan 
data berupa teks bersifat naratif. Penyajian data ini digunakan untuk memahami 
sesuatu yang terjadi. Sehingga nantinya bisa dipahami dengan mudah oleh 
pembaca. Pada hal ini, peneliti akan menyajikan data-data bisa berupa tabel atau 
lainnya. Sehingga mudah dipahami. Terutama untuk menjelaskan berbagai macam 
bentuk diskriminasi sosial yang terjadi pada Waria. 
4. Conclusion Drawing / Verification 
Langkah terakhir adalah penarikan kesimpulan data dan verifikasi. Kesimpulan 




bukti kuat lainnya. Namun bila kesimpulan di awal di dukung oleh bukti valid dan 
konsisten saat di lapangan, maka kesimpulan itu dianggap kredibel. Kesimpulan 
awal dari penelitian kualitatif bisa berubah. Selain itu rumusan masalah juga bukan 
tidak mungkin tidak akan terjawab. Sebab dalam penelitian kualitatif sangat 
mungkin mendapatkan hal-hal yang tidak terduga. Bahkan bisa lebih menarik dari 
apa yang sudah dirumuskan. Begitu juga dengan penelitian ini. Boleh jadi rumusan 
masalah tidak terjawab, namun ada hal menarik lainnya justru lebih bisa untuk 
dibahas. 
 
4.   Tahap Penyelesaian Laporan Penelitian 
Penulisan laporan merupakan hasil akhir dari suatu penelitian yang berisi tentang 
wawancara, pengamatan mengenai apapun yang ditemukan dalam penelitian. 
Laporan ini sebagai sarana peneliti untuk memberikan gambaran mengenai 
eksistensi Perwakos dalam mengurangi diskriminasi sosial di Surabaya secara 
lengkap. Selain itu laporan ini dibuat secara jelas dan mudah dimengerti oleh 
pembaca selanjutnya. Selain itu juga jadi bahan pertimbangan bagi pihak yang 
bersangkutan untuk memberikan persetujuan pada penelitian ini.49 
 
                                                          





STRATEGI PERWAKOS DALAM MENGURANGI DISKRIMINASI SOSIAL 
BAGI WARIA DI KOTA SURABAYA 
 
1.1 Sejarah Singkat Keberadaan Waria Di Surabaya 
Belum ada informasi yang pasti terkait waktu yang adanya Waria di Surabaya. 
Namun peneliti akan komparasisejarah Waria yang pernah di tulis pada skripsi M. 
Faisol dari Universitas Airlangga Surabaya pada tahun 2005 dengan wawancara 
ketua Perwakos pada tahun 2020. 
Walaupun tidak ada yang tahu pasti mengenai kapan keberadaan Waria di 
Surabaya, namun sekitar tahun 1969 Waria sudah mengisi gemerlapnya kota 
Surabaya. Biasanya waria-waria tersebut akan membuat grup atau kelompok lalu 
berkegiatan seperti menari maupun menyanyi di restoran, hotel, atau night club. 50 
Tidak jarang juga antar kelompok anggota mengisi kelompok lainnya. Hal ini 
disebabkan oleh permintaan antar anggota yang kerap berbeda-beda. Sehingga 
antar anggota kelompok satu dengan lainnya kerap saling mengisi. Sayangnya 
perpindahan salah satu anggota ke kelompok lain malah menimbulkan 
permasalahan yang runyam. Sebab perpindahan anggota itu justru malah membuat 
Waria yang mengisi di klub atau acara lainnya serta yang memiliki potensi hanya 
orang yang sama. Sehingga Waria yang memiliki potensi semakin melejit karirnya, 
sedangkan yang lainnya cenderung stagnan.  
                                                          




Meski demikian perpindahan anggota kelompok-kelompok Waria membuat 
kesolidan tersendiri bagi kalangan Waria. Adapun acara yang bisa benar-benar 
dilakukan oleh semua kalangan Waria yaitu kontes ratu Wadam. Pada era tahun 
70an, sebutan Waria masih belum santer dikenal. Namun lebih dikenal sebagai 
Wadam. Wadam sendiri memiliki arti sebagai (Wanita-Adam). Wadam merupakan 
sebutan yang diberikan oleh Ali Sadikin (Gubernur Jakarta) untuk menggantikan 
kata “banci” yang cenderung memiliki konotasi negatif. Sedangkan pemilihan ratu 
Wadam diselenggarakan di sebuah klub malam daerah Tegalsari.51 Dari acara 
tersebut mulailah melambung nama Hengky dalam perhelatan ratu Wadam di 
Surabaya pada era 70-an. Sehingga Henky atau biasa yang disebut Mama Hengky 
mulai menjadi artis papan atas Wadam. 
Sayangnya tidak semua Wadam menerima nasib serupa seperti Mama Hengky. 
Banyak juga Wadam yang justru harus “mangkal” di dunia malam untuk memenuhi 
kebutuhan hidupnya. Namun pada era 71-an, para Wadam yang “mangkal” ini 
semakin terusik. Sebab ada unsur lain yang tidak menghendaki keberadaan Wadam 
di dunia malam. Mereka tidak segan merazia, menyiksa, menahan di sel, bahkan 
sering juga yang menyiksa mereka. Unsur tersebut ialah Keamanan Ketertiban 
daerah Tingkat II Kota Madya Surabaya.52 Petugas tersebut yang nantinya sering 
melakukan razia atau operasi kepada Wadam di daerah Jimerto, Taman Surya dan 
Wijayakusuma. Wadam yang “mangkal” tersebut dinilai oleh petugas mengganggu 
ketertiban umum, merusak keindahan dan kebersihan kota. Tidak segan-segan 
bahkan tidak jarang pula petugas keamanan tersebut bahkan sampai meminta uang 
tebusan agar para Wadam tersebut bisa lepas dari tangkapan. M. Faisol menuliskan 
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dalam skripsinya harganya juga tidak tanggung-tanggung bisa menyentuh angka Rp 
5.000 sampai Rp 10.000. sebagai asumsi saat itu harga emas sekitar 1.500 rupiah 
setiap gram. Jika diakumulasikan dengan harga emas pada tahun 2020 yang 
menyentuh angka Rp 600.000 per gramnya maka harga tebusan yang harus dibayar 
berkisar Rp 1.800.000 sampai Rp 4.000.000. 
 
4.2 Sejarah Singkat Berdirinya Perwakos  
Dari perlakuan yang tersebut, tentunya menimbulkan perlawanan dari dari 
Wadam yang merasa terdiskriminasi. Persoalan ini pun terus berlanjut hingga era 
1978 awal. Dimana kebijakan Pemerintah Daerah (Pemda) Kota Madya Surabaya 
memindahkan para Wadam ke daerah pesisir pantai kenjeran. Namun tidak sampai 
sebulan para Wadam inipun kembali ke jantung kota Surabaya. Tidak hanya sampai 
disitu, pergulatan antara Wadam dan Pemda terus berlanjut. Hingga pergulatannya 
dengan Pemda sempat mewarnai media cetak yang ada di Surabaya. Pemberitaan 
mengenai penertiban Wadam kian santer dibicarakan. Hingga pada bulan Juni tahun 
1978 media cetak Harian Surabaya Post menerbitkan kolom surat pembacanya dari 
Mojokerto. Dalam tulisan tersebut si penulis merasa keberatan dengan penyebutan 
kata Wadam sebagai pengganti dari banci yang semula kerap dipakai. Sebab Ia 
beranggapan bahwa kata Adam dalam singkatan kata Wadam merujuk pada Nabi 
Adam. Nabi yang dipercaya oleh sebagian besar pemeluk agama sebagai manusia 
pertama di muka bumi. Sehingga penulis itu merasa kurang nyaman untuk 





Mulai jengahnya Wadam dengan tindakan diskriminasi yang dilakukan oleh 
Pemda maupun masyarakat justru malah menumbuhkan bibit-bibit perlawanan. 
Dalam situasi yang semakin disudutkan, muncullah Pengky Kenthut yang 
merupakan Wadam tetapi berani bersuara. Pengky kemudian membalas kolom di 
harian tersebut dengan tulisan pada media cetak yang sama, mengenai penjelasan 
Wadam. Di situ Pengky menjabarkan bahwa analogi yang digunakan penulis asal 
Mojokerto juga kurang tepat. Sebab Ia menganalogikan pemakaian Nabi 
Muhammad pada nama orang-orang, belum tentu mempresentasikan bahwa orang 
tersebut selalu bertindak baik. Pengky beranggapan banyak juga yang memakai 
nama nabi juga bertindak kurang baik. Oleh sebab itu Pengky memprotes penulis 
asal Mojokerto tersebut. Akhirnya konflik tersebut terdengar Departemen Agama 
RI. Hingga diputuskan pergantian nama Wadam menjadi Waria.  
Benih-benih perlawanan sebenarnya sudah sering nampak. Namun Waria baru 
terorganisir pada akhir tahun 1978. Pengky yang kerap melawan, memutuskan 
bersama Lembaga Bantuan Hukum Surabaya menghadap Gubernur Jawa Timur 
untuk meminta izin pembentukan organisasi masyarakat dengan gender Waria. 
Hingga akhirnya tanggal 13 November 1978 organisasi Persatuan Waria Kota 





Bagan Pengurusan Perwakos53 
Namun setelah Pengky wafat struktur pengurusan juga ikut berubah. Pengky 
wafat pada 29 September 2001. Setelah wafatnya ketua Perwakos maka 
diadakanlah pemilihan baru. Namun bila kita tarik mundur 10 tahun sebelum 
wafatnya Pengky, dalam internal Perwakos juga pernah mengalami perpecahan. 
Perpecahan tersebut membuat Perwakos menjadi dua kubu. Hingga akhirnya 
Pemerintah Kota Surabaya turun tangan untuk menangani perpecahan tersbut. 
Adapun pengurusan Perwakos pasca Pengky wafat sebagai berikut: 
Bagan 4.2 
                                                          























                                                          





























Pengurusan ini terus berlangsung sampai 6 tahun. Lalu sampai pada tahun 2006 
Jajuk Djunaidi terpilih kembali menjadi ketua Perwakos. Hingga pada tahun 2012 
Sonya Vanessa atau biasa dipanggil Mami Sonya naik jabatan menjadi ketua 
Perwakos. Selain itu, Perwakos juga mengalami perubahan yang awalnya 
organisasi menjadi Yayasan. Yayasan tersebut memiliki nama Ekspresi Warna 
Surabaya. Namun tetap menggunakan kata “Perwakos” karena sudah terlanjur 
dikenal berbagai kalangan di Surabaya.  
Bagan 4.3.3  



































































Pada era Reformasi di tahun 1999 saat Pemilu pertama, Waria khususnya 
Perwakos juga menjadi pelaku kunci dalam memperjuangkan Reformasi. Tercatat 
bahwa saat itu Perwakos juga berafiliasi dengan salah satu partai yang aktif dalam 
menyerukan Reformai. Partai Demokrasi Indonesia Perjuangan (PDIP) sempat 
bekerja sama dengan Perwakos. Hingga akhirnya Walikota Surabaya Bambang DH 
terpilih, Waria memiliki peran di dalamnya terutama dalam menggalang suara. 
Mengingat pada masa itu, Waria di Surabaya memiliki masa sekitar 1.500 orang. 
Serta diorganisir oleh Perwakos untuk mendukung PDI-P kubu Megawati.  
Hingga periode sekarang Perwakos masih memiliki 14 staff dan mengayomi 
sekitar 361 Waria di Surabaya.55 Selain itu Perwakos memiliki beberapa pendonor 
dari luar negeri. Biasanya di dapat dari USAids atau beberapa pendonor yang 
berbasiskan isu HIV atau aids. Donor ini didapatkan dengan kisaran angka yang 
cukup tinggi antara 500 sampai 1 miliar per tahunnya. Dimulai saat tahun 2003, 
sejak kepengurusan dipimpin Jajuk Djunaidi. Sayangnya donor ini tidak lagi turun 
sejak tahun 2015. Sebab pada tahun 2012-2013 presiden Susilo Bambang 
Yudhoyono mengatakan Indonesia bukan lagi negara berkembang. Alhasil donor 
yang selama ini diberikan oleh pendonor tidak lagi di dapatkan oleh Perwakos.56 
Sebenarnya tidak hanya Perwakos yang mengalami dampaknya, organisasi serupa 
seperti LBH, Gaya Nusantara, maupun organisasi yang menjurus pada kesetaraan 
dan HAM, mengalami kekurangan pendonor. 
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4.3 Profil Perwakos 
Sebagai organisasi Waria di Surabaya, Perwakos telah memberi banyak 
manfaat bagi Waria maupun gender lainnya di Surabaya. Diantaranya melalui 
penyuluhan kesehatan, pendampingan, penjaringan, hingga advokasi. Seperti yang 
sudah dijelaskan pada sejarahnya, Perwakos berdiri pada tahun 1978. Dimana pada 
era tersebut Waria masih belum memiliki wadah yang jelas. Seiring berjalannya 
waktu Perwakos terus berkembang dan berjalan mengikuti dinamika zaman. Seperti 
perannya pada era reformasi yang menggalakkan Waria untuk menumbangkan 
rezim Soeharto, hingga sekarang melakukan pendampingan Aids yang merupakan 
isu yang cukup krusial untuk diperbincangkan. 
Selanjutnya Perwakos sendiri seperti kebanyakan organisasi yang memiliki 
visi dan misi beserta logo. Berikut ini data yang didapatkan peneliti dari dokumen 
Perwakos sendiri.57 
 
Gambar 2. Logo Perwakos 
a. Visi 
                                                          




Terwujudnya penghargaan, pemenuhan, dan kesetaraan HAM pada semua 
warga negara Indonesia yang berdaya, bermartabat, taqwa, berkesadaran 
kritis, sehat jasmani dan rohani. 
 
b. Misi 
1) Meningkatkan kemandirian lembaga, personil lembaga dan kelompok 
dampingan melalui peningkatan kapasitas.  
2) Melakukan advokasi kebijakan dan isu-isu HAM 
3) Melakukan pendidikan kritis. 
4) Melakukan pendidikan dan peningkatan derajat kesehatan. 
5) Memfasilitasi berkembangnya kesenian untuk mengekspresikan dan 
mempromosikan potensi budaya 
 
c. Struktur Organisasi 
Ketua  : Sonya Vannesa 
Wakil   : Shofa 
Sekretaris  : Feby Toto 
Bendahara : Denok Savitrie 
 
 Perwakos sendiri belakangan ini lebih banyak bergerak dibidang advokasi 
mengenai HIV dan Aids. Sebab minimnya pendanaan yang didapatkan membuat 
Perwakos harus bekerjasama dengan banyak pihak termasuk instansi Dinas 
Kesehatan Surabaya dalam pencegahan HIV dan Aids. Selain itu Perwakos juga 




luar Jawa Timur. Seperti Gaya Nusantara, LBH Surabaya, Pelangi Laros dan lain 
sebagainya yang memiliki kesamaan latar belakang yaitu Hak Asasi Manusia. 
 Perwakos pada tahun 2019 beralamatkan di Jalan Banyu Urip Kidul IA No. 
7 Surabaya. Namun karena tidak bisa memperpanjang kontrak maka mulai 
Desember 2019 sekretariatan Perwakos pindah ke rumah Sonya Vannesa. Terletak 
di jalan Pacar Kembang Gg 3 No. 79 A Surabaya. Di Sekretariatan ini ada 5 Waria 
yang berdomisili dengan status menyewa kamar indekos di rumah Sonya Vannesa. 
4.4 Bentuk Diskriminasi Kepada Waria di Surabaya 
Landasan hukum mengenai diskriminasi sudah diatur pada UU No. 39 tahun 
1999 Tentang Hak Asasi Manusia Pasal 1 ayat 3. Pada pasal ini Waria sering 
mendapatkan pelecehan. Baik secara verbal maupun non verbal. Hal ini sering 
terjadi di tempat fasilitas umum.  
“Diskriminasi juga terjadi beberapa orang kesehatan yang belum tahu gender. Misal 
ada orang yang baru pertama ke sana. Terus diceramahi, mengenai individu kami. 
Contoh, ngapain sih kamu ganteng-ganteng kok macak wedok. Harusnya kan pihak 
kesehatan tidak menceramahi kami seperti itu. Tapi cukup di bidang kesehatan.”58 
Dari pernyataan tersebut tersirat bahwa individu yang masih belum begitu 
mengetahui mengenai Waria cenderung memandang fisik terlebih dahulu. Selain 
itu norma yang berlaku di masyarakat pada umumnya juga memungkinkan 
terbentuknya diskriminasi. Seperti yang dikatakan Anas Muslim: 
“Mungkin konstruksi sosial ini terjadi karena mayoritas orang Indonesia kan 
beragama. Mungkin karena itu ya. Jadi memandang banci itu kurang baik. Saya engga 
masalah kalau bergaul sama Waria sih. Tapi di lingkungan teman saya, ketika ada 
banci lewat saat kita nongkrong, ya jadi rasan-rasan teman-teman. Mungkin teman-
teman risih. Risih ini hak sih, karena tidak nyaman karena sesuatu. Tapi ya aneh sih 
                                                          




kalau risih karena begitu, apalagi kalau ditunjukan ke bancinya. Kalaupun risih ya 
jangan ditunjukan. Bagi saya seperti ini termasuk diskriminasi secara verbal.”59 
Selain itu menurut pengakuan salahsatu aktivis kesetaraan gender, kelompok 
LGBT maupun kelompok non-LGBT wajib mengenal konsepan Sogiesc. Yakni 
yang terdiri dari sexsual orientation, gender indentity, expresion, dan sex 
characteristic. Dalam pemaparan secara singkat, yang dimaksudkan sexual 
orientation merupakan kecenderungan seseorang menyukai jenis kelamin tertentu. 
Penjelasan sederhananya, sex orientation adalah orang yang menyukai jenis 
kelamin tertentu. Misal saja seseorang yang lahir memiliki jenis kelamin laki-laki, 
bisa saja tertarik kepada perempuan atau juga laki-laki. Bisa juga menyukai 
keduanya atau tidak keduanya. Begitu juga orang yang terlahir dengan kelamin 
perempuan. Dari sex orientation orang bisa dikategorikan dia sebagai homo, 
lesbian, heteroseksual atau juga biseksual, aseksual, panseksual dan demiseksual. 
Selanjutnya mengenai gender identity. Yakni merupakan identitas jender. 
Dimana seseorang mengidentitaskan kemungkinan jendernya. Pada poin ini, 
individu memiliki otoritasnya untuk mendefinisikan dirinya. Misal seseorang yang 
lahir dengan alat kelamin laki-laki, lalu mengidentifikasikan dirinya sebagai 
perempuan. Bisa juga sebaliknya. Atau orang tersebut lahir dengan kelamin laki-
laki lalu mengidentitaskan dirinya tetap sebagai laki-laki. Namun adapula orang 
yang tidak mau mengidentitaskan dirinya sebagai jender apapun. Ini yang disebut 
“Queer”. Pada saat seseorang mengidentitaskan dirinya sebagai cross gender, maka 
bisa disebut sebagai transgender. Baik menjadi transpuan (Waria), maupun 
transmen. 
                                                          





Lalu expresi gender. Pada poin ini, ekspresi jender merupakan otoritas 
seseorang dalam mengekspresikan diri. Biasanya lebih kepada gerak tubuh, 
dandanan, kebiasaan dan semacamnya. Ekspresi jender tentu berbeda dengan 
identitas jender. Pada hal ini, seseorang bisa mengekspresikan dirinya, dan 
memiliki otoritas penuh untuk hal itu. Misal saja seseorang terlahir sebagai laki-
laki, namun tidak menunjukkan ekspresi maskulinnya. Walaupun dia 
mengidentitaskan diri sebagai laki-laki, namun ekspresinya bisa seperti feminim. 
Begitupun sebaliknya. Ada juga androgini, yang bisa berubah sewaktu-waktu serta 
memilih keduanya. 
Terakhir adalah sex characteristic. Berbeda dengan tiga poin sebelumnya, seks 
karakteristik bisa dibuktikan dalam jumlah kromosom yang dimiliki oleh setiap 
orang. Jumlah ini yang nantinya akan mempengaruhi karakteristik dari seseorang. 
Lebih jelasnya sudah dibahas pada bab 1. 
Pemahaman mengenai Sogiesc, menurut informan M. Rizki, harus dipelajari. 
Selain itu juga ada keharusan untuk disebarluaskan. Seperti yang diungkapkan 
olehnya: 
“Orang-orang masih banyak yang belum paham Sogiesc. Tidak hanya kalangan non 
LGBT, pelaku LGBT pun kadang tidak paham. Jadinya ya diskriminasi tidak bisa 
ditekan, kalau orang-orangnya engga paham itu.”60 
Selain itu, diskriminasi antar pelaku LGBT masih terlihat kuat. Salah satunya 
terdapat pada temuan wawancara penulis dengan berbeda narasumber. Yakni antara 
Waria dan gay (homo). Keduanya tidak jarang memiliki presepsi yang berbeda 
terkait pandangannya terhadap LGBT. Sehingga perbedaan pandangan ini juga bisa 
                                                          




menimbulkan stigma yang berujung pada diskriminasi. Peneliti akan 
membandingkan pernyataan dari dua narasumber yang saling bertentangan. 
Pertama pernyataan M. Rizki: 
“Di organanisasi yang pernah saya ikuti ada yang pernah ngomong seperti ini, “saya 
tidak suka kalau ada cowok yang dadan melebih perempuan”. Nah ini menurut saya 
stigma dari salah satu anggota komunitas Gay atau lesbian. Ini yang menurutku LGBT 
tidak bisa diterima di Indonesia.”61 
Kedua, pernyataan dari Sonya Vanessa: 
“Misal kayak Tesy (artis srimulat) ada juga yang jadi Emon-emon gitu. Mereka itu 
kan laki-laki. Tapi seolah jadi Waria, nah yang kayak gini jadi stigma di masyarakat. 
Gay juga gitu, kalau mereka keluar rumah kadang juga lembeng-lembeng. Tapi kalau 
gay sendiri engga kena stigma. Tapi stigmanya yang kena Waria. Soalnya kan paling 
keliahatan ya Waria.”62 
Pada kedua pernyataan tersebut, terlihat ada pertarungan kedua kubu baik dari 
Waria maupun Gay. Seolah sedang berebut pandangan yang dilakukan oleh kedua 
kubu. Kubu Gay atau lesbian, merasa risi tidak dengan ekspresi jender yang 
dilakukan oleh Waria karena mendekati perempuan. Namun di sisi Waria, juga 
merasa risi dengan kelakuan Gay yang agak gemulai. Sebab menurut sisi Waria 
akan menimbulkan dampak stigma buruk dari masyarakat terutama kepada Waria.  
Pada persoalan ini, seolah terjadi gesekan pandangan budaya atau kebiasaan 
yang terjadi pada kehidupan nyata. Pada saat seperti ini, terjadi sebuah usaha untuk 
menciptakan sebuah kuasa simbolik baik dari Waria maupun Gay atau lesbian. 
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Namun pada statment kedua informan di atas, masih sekadar modal budaya yang 
dibicarakan. Belum mengupas strata ekonomi yang berlaku di kedua sisi. 
Peliknya persoalan diskriminasi juga terlihat pada persoalan Waria dengan 
keluarga. Pasalnya Waria sering terkena stigma buruk dari keluarga. Mulai dari 
tidak menerima, hingga pengusiran. Hal ini yang biasanya nanti menjadikan Waria 
kesulitan mempunyai identitas. Biasanya Waria akan keluar dari rumah, dan 
mengeksplorasikan dirinya. Sebagian tidak membawa berkas-berkas, seperti KTP, 
SIM dan lain sebagainya. Adapun Waria yang akan kembali ke kampung 
halamannya, akan kembali berekspresi sebagai laki-laki. Guna tidak mendapatkan 
diskriminasi dari keluarga. 
Papa dan Mama saya sudah menerima. Tapi keluarga dari papa mama saya 
yang tidak menerima. Jadi saya tidak pernah diajak pertemuan keluarga.63 
Begitu juga dengan Yanti. Dirinya merasa terdiskriminasi di kampungnya. 
Sebab dalam pandangan masyarakat Waria tidak sesuai budaya yang ada. Selain itu 
dirinya juga sering diejek oleh kawan sebayanya sejak kecil. 
Kalau di kampung, aku dandan kayak gini kan tidak sesuai budaya yang ada. 
Jadi misal kayak anaknya itu waria, kan engga enak sama keluarga. Aku 
dari kecil kan dibilang Waria-Waria gitu. Saya dari kecil sudah suka main 
masak-masak, main boneka. Saya sering ditanya kapan nikah, gitu. Tapi 
saya selalu tutupi. Biar engga tahu kalau saya dandan begini.64 
Adapun kasus pihak keluarga tidak mau mengambil jenazah Waria. Sebab dari 
keluarga sudah tidak lagi menganggap Waria tersebut ke dalam keluarga. Sehingga 
jenazah tersebut harus dimakamkan masal tanpa memiliki identitas. 
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Ada temen saya dulu tinggal di sini. Jenazahnya engga mau diambil 
keluarganya. Jadi semaleman di rumah sakit. Akhirnya ikut kuburan masal 
mr.x.65 
Selain diskriminasi yang diakibatkan dari luar pelaku Waria, terkadang 
diskriminasi juga timbul dari sesama Waria. Namun intensitasnya tidak setinggi 
dari luar. Selain dari dalam, media juga dianggap berpengaruh dalam membuat 
diskriminasi kepada Waria.  
Media sangat mempengaruhi. Misal saja ya, ketika Waria mencuri barang. 
Itu media bakal buat berita heboh banget. Padahal loh, orang heteroseksual 
juga sering mencuri. Mungkin karena kami Waria kali ya. Mungkin ada 
anggapan Waria kan dianggap melenceng sama orang-orang, jadi beritanya 
heboh.66 
Perlakuan diskriminasi juga didapatkan dari kalangan birokrasi negara atau 
pemerintah. Sering Waria yang terjaring razia oleh Satpol PP kota ditindak secara 
tidak baik. Beberapa mengaku diperlakukan kurang manusiawi. Seperti yang 
diungkapkan oleh Denok Savitri, bahwa dahulu Satpol PP sering melakukan 
tindakan kurang manusiawi, namun sekarang sudah tidak seperti dahulu.67 
Faktor perekonomian juga diyakini oleh bebrapa Waria sebagai salah satu 
penyebab terjadinya diskriminasi. Pada beberapa pengakuan dari Waria, 
perkumpulan Waria sendiri terbelah menjadi dua. Yakni golongan kenonomi 
menengah kebawah dan ekonomi menengah ke atas. Kebanyakan Waria yang 
memiliki golongan ekonomi menengah ke bawah cenderung bergabung dengan 
Perwakos. Sedangkan untuk golongan ekonomi menengah ke atas akan memiliki 
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perkumpulan arisan sendiri. Hal ini didasarkan atas kebiasaan gaya hidup Waria 
ekonomi menengah ke atas untuk hidup glamor. Sehingga mereka enggan untuk 
bergabung ke Perwakos yang notabene anggotanya merupakan golongan ekonomi 
ke bawah.  
Biasanya Waria yang memiliki ekonomi menengah ke atas, memiliki usaha rias 
kecantikan, salon atau bisnis lainnya yang mengidentitaskan jendernya maupun 
tidak mengidentitaskan jendernya. Oleh sebab itu, soal ekonomi yang mereka 
punya serta modal budaya boleh jadi menimbulkan kekuasaan simbolik dari kedua 
kubu sesama Waria. 
Jadi dulu itu Perwakos pecah menjadi dua. Sekitar tahun 80-90an. Jadi Waria yang 
kaya bikin arisan sendiri. Mereka biasanya engga mau gabung sama kami. Tapi 
kalau sudah kena HIV larinya ke kita. Biasanya mereka kalau kena HIV kan bayar 
obat sendiri karena merasa mampu. Lah ARV itu kan mahal, biasanya mereka beli 
made in Singapore atau Australia. Pokoknya barang luar lah. Pernah ada kejadian, 
si Waria ini kaya raya, engga pernah mau kumpul sama kami. Begitu kena HIV 
dan uangnya habis buat beli obat baru lari lagi ke kita. Ya gitu sih, kalau Waria 
kaya, engga mau kali ya kumpul sama kita. Paling tongkrongannya kafe di Sutos 
atau yang mahal-mahal.68 
Adapun data diskriminasi yang didapat oleh peneliti adalah sebagai berikut: 
                                                          




Gender Fisik ODHA Pekerjaan Pendidikan Keluarga Lay Kesehatan
1 2010 3 5 11 1 5 9 34
2 2011 7 2 7 1 3 6 26
3 2012 3 1 4 4 2 14
4 2013 3 2 5 1 2 2 15
5 2014 5 4 2 2 3 4 20
6 2015 4 2 1 2 1 10
7 2016 2 4 3 1 1 2 13
8 2017 4 2 5 3 5 19
9 2018 2 3 2 2 1 2 12
10 2019 2 5 5 1 1 3 4 21
11 2020 1 1 1 3




Tabel  4.4.1 Data diambil dari Perwakos pada 28 Februari 2020. 
Adapun bentuk-bentuk diskriminasi yang peneliti bagi dalam 2 kelompok besar. 
 
Gambar 4.4 Bentuk-Bentuk Diskriminasi Pada Waria 
4.5 Perebutan Kuasa Simbolik Waria, Masyarakat dan Negara 
Kehidupan Waria di kota Surabaya mengalami fluktuatif. Sering masyarakat 
memandang rendah kehidupan para pelaku Waria di kota Surabaya. Padahal dalam 













hidup berdampingan. Sedangkan negara menjamin ketersediaan pemenuhan 
kebutuhan setiap warga negaranya. Meski diskriminasi masih kerap terjadi baik 
verbal maupun non verbal, tetapi mereka pada dasarnya sama memiliki hak untuk 
keberlangsungan hidupnya. perjuangan mereka tetap sama untuk hidup yang lebih 
layak. Sehingga bisa terlepas dari stigma bahwa Waria hanya memiliki pekerjaan 
salon, ngamen atau pekerja seks. 
Saya juga pernah merasakan pandangan pada umumnya, bahwa waria 
adalah perilaku yang dibuat-buat. Sehingga, otomatis mereka berdosa. 
Namun, perjumpaan yang lebih intens dengan mereka, mengubah itu smua. 
Ada sisi-sisi psikologis yang engga bisa dinilai dengan kasat mata.69 
Pada pandangan tokoh agama Arif Nuh Safri, diskriminasi yang ditimbulkan 
kepada Waria itu terbentuk atas konstruksi sosial yang sudah mengakar di 
masyarakat. Namun pada sisi lainnya, ruang pertemuan atau sosialisasi dengan 
Waria merupakan mekanisme yang perlu dilalui. Baik dari kalangan non Waria, 
maupun dari Waria.  
Dasarnya Waria sama seperti masyarakat pada umumnya. Suka 
mengekspresikan diri, beraktivitas, bersaing hingga bersosialisasi. Namun dampak-
dampak dari diskriminasi sering menjadi permasalahan sendiri bagi Waria. 
Sayangnya diskriminasi ini semakin diperkuat karena kebanyakan Waria banyak 
yang terkena penyakit kelamin. Salah satunya HIV/Aids. Sebab kebanyakan Waria 
masih bekerja sebagai pekerja seksual.  
Kalau diruntut, Waria yang bekerja di sektor pekerja seksual menjadi cermin 
kesulitannya akses yang dimiliki para transpuan itu untuk mencari kerja di bidang 
                                                          




formal. Selain itu, kesulitan dialami juga pada akses pendidikan formal. Seperti 
pada jenjang perguruan tinggi. Menurut sekelompok Waria, susah 
mengekspresikan diri seutuhnya menjadi wanita karena dibatasi oleh norma 
kesusilaan yang berlaku di dalam kampus. Sehingga sedikit sekali Waria yang 
memiliki gelar sarjana. Waria yang menjadi narasumber di penelitian ini, 
merupakan lulusan dari SMA atau STM. Mereka mengungkapkan setelah lulus 
SMA/SMK kebanyakan dari mereka baru mau membuka diri. Sedangkan saat 
masih bersekolah, mereka cenderung tidak bisa mengekspresikan dirinya. 
Dulu itu waktu saya SMA, saya pura-pura pacaran sama perempuan. Sampai 
mama dan papa saya suka kalau saya punya pacar perempuan. Tapi saya 
sendiri itu risih. Beda kalau sama laki-laki saya pingin endel gitu. Lalu saya 
ketemu saya bu Broto, saya dibilang ngapain kamu susah-susah sekolah 
tinggi kalau cuma gini. Mending ikut mangkal, eh rupanya keenakan 
mangkal.70 
 Begitu juga dengan Febi. Dirinya merasa sudah menjadi Waria sejak kecil. 
Namun enggan membuka diri. Setelah lulus SMA, akhirnya Ia berani membuka 
diri. “Setelah lulus SMA saya baru berani membuka diri menjadi Waria. Padahal dari kecil 
itu sudah punya basic Waria.”71 
 Tidak jauh berbeda dengan Febi. Linda yang juga merupakan anggota 
Perwakos memiliki pengalaman yang sama. Dirinya berangggapan menjadi Waria 
merupakan takdir yang diberikan Tuhan. Sejak SD ciri-ciri feminis sudah nampak. 
“Tuhan ngasih aku gini, ya mau gimana lagi. Kalau nyuruh aku jadi laki-laki ya 
engga bisa. Dari SD sudah gini. Dulu ya sukanya gumbul sama perempuan ya sama 
cowok.”72 
 Sedikit berbeda dengan Yanti. Dirinya sampai sekarang masih belum bisa 
terbuka kepada keluarganya. Tetapi untuk lingkungan selain keluarga, dirinya 
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sudah terbuka. “Terbuka sejak sepuluh tahun yang lalu, setelah SMA. Tapi belum 
terbuka sama keluarga, asal saya Kediri. Saya kalau pulang ya dandan kayak cowok 
gondrong biasa.”73 
 Pada permasalahan itu semua, Waria sering mendapat perlakuan diskriminasi. 
Sehingga ada yang mau terbuka dan ada juga yang tidak mau. Semisal saja di 
tempat kerja. Banyak yang tidak boleh mengekspresikan diri sebagai Waria. 
Menurut pengakuan Denok Savitri, ada Waria yang di PHK. Sebab 
mengekspresikan diri sebagai Waria. 
........ Di antara kasusnya itu tadi tidak diterima ketika kuliah karena tidak 
boleh dandan seperti wanita. lalu ada yang di PHK karena di tempat 
bekerjanya, karena mulai sedikit demi sedikit lembeng dalam arti ekspresi 
jender ya. Tapi yang parah di tahun 2014 sih. Ada beberapa waria yang tidak 
diterima lingkungan tempat tinggalnya.74 
Walaupun demikian ada beberapa Waria yang pernah menempuh pendidikan 
tinggi. Namun biasanya transpuan yang menempuh pendidikan tinggi, tidak bisa 
mengekspresikan diri sebagai transpuan. Bisa juga, Ia belum menjadi Waria saat 
melaksanakan perkuliahan hingga lulus.  
Dari permasalahan ini bisa dilihat, bahwa kesusahan dalam mengekspresikan 
diri, maupun keteguhan para transpuan agar tetap bisa mengekspresikan diri sebagai 
wanita menjadi sebuah dilema. Di satu sisi, perguruan tinggi memiliki norma-
norma yang berlaku untuk para mahasiswanya. Di satu sisi Waria memiliki 
keteguhan kuat untuk menjadi jati dirinya.  
Bila dianalisa permasalahan ini, terjadi perebutan modal simbolik. Modal 
simbolik mengacu pada derajat akumulasi kehormatan yang dimiliki seseorang, 
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kepopuleran, prestise lalu dibangun di atas nama pengenalan (reconnaissance) dan 
pengetahuan (connaissance).75 Bourdieu mengatakan modal simbolik tidak lepas 
dari peranan kekuasaan simbolik. 
Sedangkan terkait aturan yang mendiskriminasi, sebenarnya lembaga-legislatif 
bisa memberikan masukan kepada Pemerintah Kota Surabaya. Sehingga tidak lagi 
terjadi diskriminasi di lingkungan LGBT maupun Waria. Kunci dari kesuksesan 
penyelesaian HAM terkait jender ada di pendidikan. Baik dari pemangku jabatan 
maupun dari masyarakat sendiri sebagai pembantu dalam menegakkan kesetaraan 
jender. 
Khusus untuk negara mengenai aturan diskriminasi harus dicabut. Selain itu 
bisa juga digugat ke MA. Misal saja ada aturan daerah yang 
mendiskriminasi. Itu  bisa dilaporkan DPRD, mereka bisa menegur 
Walikota. Harus dikasih pendidikan memang.76 
4.6 Eksistensi Waria dan Perwakos dalam Mengurangi Diskriminasi 
Seperti yang sudah dijabarkan di 4.1, bahwa keberadaan Waria secara pasti 
belum bisa dipastikan secara detail. Namun keberadaannya masih eksis sampai hari 
ini. Tidak jarang juga sering kali ditemui pada pinggiran kota Surabaya. Sampai 
hari ini data Waria yang diayomi oleh Perwakos ada 361 orang. Tentunya ini yang 
terdata. Ada keyakinan pengurus Perwakos bahwa jumlah Waria di Surabaya 
mungkin bisa lebih besar lagi.77 Apalagi data yang dimiliki oleh Perwakos hanya 
untuk Waria yang kebanyakan berlatar belakang kelas menengah ke bawah. 
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Selain itu kelompok Waria lebih rentan terpinggirkan ketimbang kelompok 
lain. Adanya asumsi pemegang teguh bahwa masyarakat yang memegang prinsip 
ketimuran, membuat kelompok ini rentan di diskriminasi. Sebab Waria yang 
masuk dalam kelompok LGBT ini dianggap tidak sesuai dengan norma yang 
berlaku di masyarakat.  
Padahal tidak sedikit dari Waria khususnya di kota Surabaya yang memiliki 
potensi. Baik itu dalam bidang kesenian, akademik, atau bahkan memiliki 
kemampuan lainnya. Seperti dibidang seni tarik suara, hiburan, merias atau 
potensi-potensi lainnya. 
Selain bidang-bidang itu, Waria di Surabaya kerap kali aktif di bidang sosial 
maupun kesehatan. Contoh dibidang kesehatan seperti pendampingan ODHA 
(orang dengan HIV/Aids), di bidang sosial seperti aktif di program-program 
Liponsos.78 Agar semakin mempererat gerakan atau dukungan, biasanya Waria-
waria ini akan saling membantu. Walaupun tidak semua Waria tergabung dalam 
Perwakos, namun keberadaan kelompok ini ada untuk melindungi sesama Waria 
di kota Surabaya. Tidak jarang keberadaan Perwakos kerap membantu Waria di 
kota Surabaya dalam menghadapi berbagai masalah. Mulai dari penjaringan razia 
yang dilakukan oleh Pemerintah, sampai pemberdayaan Waria. 
Kami mencoba diskusi dengan beberapa aparatur pemerintah. Seperti Polisi, 
Satpol PP, Liponsos, Dinsos dan Dinkes. Ya ini untuk membahas terkait 
razia maupun diskriminasi lainnya. Misal seperti Waria positif HIV, tapi 
masih disuruh tes visity. Ini kan aneh, ya itu yang kami bahas. Untuk 
mengurangi hal-hal yang tidak perlu.79 
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Perwakos juga kerap bekerjasama dengan organisasi setara atau yang fokus di 
bidang LGBT. Mulai dari Gaya Nusantara yang fokus pada bidang LGBT terutama 
Gay, LBH Surabaya dibidang Hukum dan HAM, sampai organisasi yang ada di 
luar Surabaya namun masih pada fokus yang sama. Jejaringan ini yang membuat 
eksistensi Waria maupun Perwakos semakin kuat keberadaannya. 
Tidak dapat dipungkiri juga, bahwa kedua organisasi baik Perwakos maupun 
Gaya Nusantara akan lebih fokus kepada isu seksualitas dan jender. Tidak jarang 
juga seperti isu kesehatan akan dibawanya. Namun bila melihat konteks visi dari 
Perwakos, sudah jelas bahwa isu hak asasi manusia (HAM) sebagai warga negara 
menjadi tujuan utama. Selain itu kesadaran kritis juga menjadi tujuan dari 
organisasi yang sudah berdiri sejak 1978 tersebut. 
Sedangkan untuk mengurangi stigma yang dihasilkan dari media, Perwakos 
menggandeng AJI Surabaya. AJI merupakan organisasi wartawan yang dirasa 
memiliki integritas lebih baik dibandingkan organisasi lain yang setara. Khususnya 
dalam membantu Perwakos mengurangi stigma yang terjadi melalui media masa. 
Selain itu, Perwakos juga gencar mendatangi beberapa kantor media, untuk 
sekadar Silahturahmi untuk menjalin kedekatan. 
Kita juga sudah gandeng AJI. Kalau menulis juga berdasarkan fakta jangan 
membesar-besarkan saja. Waria tidak hanya sisi negatifnya saja yang di blow 
up tapi positifnya juga.80 
Perwakos juga menggandeng beberapa media. Seperti televisi maupun cetak. 
Tujuannya agar memberikan kabar positif mengenai Waria. 
                                                          
 




Menjelang akhir tahun 2019 itu, ada teman-teman dari Sejuk dan AJI datang 
ke kami. Itu media yang membawa berita positif tentang Waria. Waktu 
beberapa bulan lalu, ada SBO, Trans TV, meliput kami saat menggelar 
visity.81 
Selain media, Perwakos juga berupaya mengembalikan kesenian dalam tubuh 
Waria. Sebab pada misi Perwakos juga tertera tentang kesenian. Tentu saja seperti 
yang disebutkan di poin sebelumnya, bahwa potensi Waria di Surabaya ada dalam 
bidang kesenian juga ada. Sehingga potensi itu tertuang dalam misi Perwakos dan 
dapat menambahkan eksistensi Waria. Pada era Orde Baru sekitar tahun 80 an, 
Waria memiliki panggung untuk menuangkan keseniannya. Yakni di Taman 
Hiburan Rakyat (THR). Di THR biasanya diadakan lomba karoke, joget maupun 
kesenian lainnya yang bisa dipertunjukkan.82 
Sayangnya semenjak tahun 2015, panggung untuk kesenian dalam 
mengekspresikan diri mulai tergusur. THR tidak diperbolehkan lagi menjadi 
panggung para Waria untuk mengekspresikan diri. Sehingga para Waria yang 
memiliki potensi bernyanyi tidak lagi bisa dikembangkan.  
Saya ingin di THR ada Waria show lagi. Terakhir 2015. Jadi hari kamis kita 
dikasih hari khusus untuk show. Waktu itu juga saya sempat tanyakan ke 
orang-orang, bapak ibu apa sih yang membuat tetatrik lihat Waria show? 
Ada yang mengatakan lihat Waria itu lucu, unik, aneh ya macam-macam. 
Ada yang kaget suara Waria kok bagus.83 
Begitu juga dengan Sonya. Dirinya beranggapan bahwa Waria show sangat 
positif. Apalagi dalam melambungkan pandangan masyarakat terhadap Waria. “Di 
THR dulu ada Waria show. Itu wadah yang menurut kami cukup baik agar Waria 
tidak dipandang buruk,”84 
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Perwakos juga memiliki beberapa program yang memiliki potensi dalam 
mengurangi diskriminasi yang ada di masyarakat maupun dari negara. semisal saja 
pendampingan ODHA yang sudah disebutkan di atas. Pendampingan ini menyasar 
para pekerja seksual, non pekerja seksual baik dari jender transpuan maupun non 
transpuan. Febi mengungkapakan, sebagian anggota Perwakos juga ikut terjun 
dalam isu kesehatan. “Kami juga jadi kader Puskesmas di kecamatan Benowo, jadi kalau 
ada hari HIV/Aids, kami jadi duta.”85 
Selain menjadi kader Puskesmas, Perwakos juga menekankan kepada Waria 
yang ada di wilayah Surabaya manapun untuk aktif dalam kegiatan sosial. hal ini 
dirasa perlu untuk mengajak kembali masyarakat memandang baik Waria. Misal 
saja seperti kegiatan kerja bakti yang diselenggarakan kampung. Diusahakan semua 
Waria ikut berpartisipasi secara langsung. Seandainya tidak mampu mengikuti, 
Perwakos selalu menghimbau untuk tetap memberi bantuan berupa apapun itu. 
Adapun program Perwakos pada tahun 2019 yang sudah peneliti kelola secara 
garis besar. yakni sebagai berikut: 
No Program Perwakos Sasaran Fungsi 
1 Bekerja sama dengan Dinas 





2 Bekerja sama dengan AJI, Sejuk 








                                                          









stigma di bidang 
HIV dan Aids 
4 Rujukan IMS dan visity Waria Melakukan 
pemeriksaan IMS 
dan visity 




6 Melakukan pelatihan jender Waria Waria memiliki 
kemampuan dasar 
dalam jender 





waria memiliki etika 
baik dan diterima di 
masyarakat 














9 Melakukan pertemuan tokoh 

















kasus yang dihadapi 
Wari kota Surabaya) 
Gambar 4.6.1 
Walaupun Perwakos sudah memiliki program-program, sayangnya banyak 
program yang masih belum terasa. Seperti yang dikatakan oleh M. Rizki. 
Menurutnya Perwakos lebih sering terjebak pada isu kesehatan. Padahal isu seperti 
kesetaraan jender juga tidak kalah penting untuk mengurangi diskriminasi pada 
tingkatan masyarakat. Sehingga bisa terjadi internalisasi antara individu Waria 
kepada warga sekitar maupun masyarakat umum. 
Perwakos itu masih terlalu fokus isu HIV. Kurang pada isu keberagaman. 
Padahal mereka itu Waria lebih kepada identitas gender. Kebanyakan 
Perwakos ikutnya ke program HIV. Lalu anggota Perwakos sendiri kalau 




diskusi biasanya di tengah, mungkin itu sih. Tahun lalu juga engga ikut 
Women March tidak ikut.86 
Kemunduran Perwakos juga dirasakan sendiri oleh anggotanya maupun non 
anggota Perwakos. Hal ini tercerminkan dari sedikitnya funding atau donatur yang 
bisa diandalkan dalam pemberian dana untuk aksi sosial Perwakos. Organisasi ini 
menyebutkan susahnya mencari funding berawal dari pernyataan presiden Susilo 
Bambang Yudhoyono di Australia yang mengatakan bahwa Indonesia sudah 
menjadi negara maju. Oleh sebab itu, dana yang biasanya digelontorkan 
internasional untuk membantu organisasi tertentu terpaksa sedikit-demi sedikit 
menghilang. Sebelum kepemimpinan presiden Susilo Bambang Yudhoyono (SBY), 
Perwakos memiliki banyak funding. Sayangnya harus terhengi sejak SBY 
mengatakan Indonesia sudah maju. “Dulu kami banyak donaturnya. Semenjak SBY 
bilang negara ini sudah maju, kami mulai kesusahan mencari funding. Dulu 
sebelum 2010 donatur kami bisa sampai 1 milyaran.”87 
Denok Savitri juga menjelaskan, ketika masih banyak funding Perwakos tidak 
dipandang sebelah mata.  
Zaman masih ada funding surat Perwakos sakti loh. Bisa mengeluarkan 
Waria terjaring razia, tanpa harus menunggu dijemput keluarga. Tapi waktu 
itu aturan tidak seketat sekarang. Dampaknya juga terasa, akhirnya banyak 
Waria yang mengundurkan diri dari Perwakos. Sekarang kami lebih 
bekerjsama dengan teman-teman LSM untuk memberdayakan anggota 
kami. Beda sama organisasi GN, ada pak Dede Oetomo kan jaringannya 
internasional jadi mereka masih dapat funding.88 
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4.7 Analisis Kekerasan Simbolik Pada Waria Kota Surabaya dan Upaya 
Penyelesaiannya dari Perwakos Melalui Pendekatan Pierre Bourdieu 
Kekerasan simbolik menurut Pierre Bourdie terjadi akibat adanya formasi 
dalam struktur sosial yang ada di masyarakat. Hubungan satu dengan lainnya akan 
memberikan dampak pada distribusi budaya maupun modal ekonomi. Kekerasan 
simbolik pada dasarnya bisa dikatakan sebagai pemaksaan. Memaksa dalam arti 
kategori persepsi dan pemikiran kepada agen-agen sosial yang terdominasi. Lalu 
beranggapan tatanan sosial itu sebagai sesuatu yang adil. 
Pada penelitian ini sangat jelas bagaimana Bourdieu sendiri menggunakan 
beberapa istilah, ‘kekerasan simbolik’, ‘kuasa simbolik dan ‘dominasi simbolik’. 
Pada arti tersebut kuasa simbolik merupakan ‘kuasa untuk merubah dan 
menciptakan sebuah realitas yang ada, yaitu mengubah dan menciptakan sebagai 
sesuatu yang diakui dan dikenali.89 Lalu nantinya istilah ini peneliti presentasikan 
sebagai diskriminasi sosial. Diskriminasi sosial benar terjadi adanya di lingkungan 
Waria kota Surabaya. Dimana modal-modal dari pemikiran Bourdieu berpengaruh 
besar dalam menciptakan sebuah pertarungan antar agen sosial maupun 
masyarakat. Bourdieu membagi modal menjadi empat bagian, yakni modal 
ekonomi, modal sosial, modal budaya dan modal simbolik.90 
Di sini Waria juga memiliki modal yang serupa dengan masyarakat pada 
umumnya. Namun modal-modal itu juga bergantung pada tingkatan kumulatif yang 
dimilikinya. Pada temuan peneliti, rupanya Waria yang memiliki modal ekonomi 
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lebih baik, masih lebih mudah mendapatkan akses, ketimbang yang memiliki modal 
ekonomi rendah.  
Kebanyakan waria itu kan mejeng, karena cari uang jadi banyak masyarakat 
berpandangan jelek. Ya tadi itu, pekerjaan tidak ada yang mau menerima. 
Akhirnya jadi pekerja seks. Tapi ada juga waria yang mejeng bukan karena 
pekerjaan, tapi karena biologis. Kan di perempuan atau laki-laki juga seperti 
itu toh. Jadi dulu itu Perwakos pecah menjadi dua. Sekitar tahun 80-90an. 
Jadi Waria yang kaya bikin arisan sendiri. Mereka biasanya tidak mau 
gabung sama kami.91 
Anas Muslim juga berpandangan ekonomi sangatlah penting. Apalagi dalam 
membentuk stigma masyarakat terhadap Waria.  
Ekonomi ada pengaruhnya sih kalau kataku. Orang kan punya analisa 
sendiri-sendiri ya. Mungkin karena Waria tidak punya ijazah yang 
mendukung, atau modal sehingga mereka melakukan ngamen atau menjadi 
pekerja seks. Kelas sosial itu juga berpengaruh sih. Ketika Waria masuk di 
TV bisa mengekspresikan lebih dan kelas sosialnya juga lebih. Kalau yang 
di jalan kan tidak. Ya sama kayak orang umumnya. Bermodal lebih 
dipandang daripada yang tidak.92 
Selain modal ekonomi, Waria juga memiliki modal sosial yang berupa jejaring 
antar lembaga dengan lembaga atau individu dengan lembaga maupun individu 
dengan individu. Modal ini yang menjadikan Waria memiliki bergaining yang kuat 
sehingga bisa menentukan posisi dalam bermasyarakat. Seperti memiliki jejaring 
dengan AJI dan Sejuk. Ini merupakan salah satu cara, agar Waria memiliki posisi 
lebih. Apalagi semenjak kemunduran Perwakos dalam pembentukan program 
akibat terkendala biaya. Dari sini juga terlihat adanya jejaring yang dibangun antara 
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Perwakos sebagai wadah Waria bekerja sama dengan Gaya Nusantara sebagai 
wadah dari Gay, untuk saling membantu dalam mengampanyekan kesetaraan 
jender. 
Selain itu juga, keterlibatan Waria secara individu di kampung tempat 
tinggalnya juga menjadi momentum dalam menentukan posisi Waria di 
masyarakat. Seperti yang dikatakan Arif Nuh Safri yang berkaitan dengan ruang 
perjumpaan antara masyarakat dan Waria. Sehingga diskriminasi sosial bisa 
dikurangi.  
Engga ada langkah yang khusus untuk mengurangi diskriminasi saya kira. 
Tidak hanya dalam konteks waria. Apa pun keberagaman yang ada, 
Perjumpaan adalah cara paling efektif untuk bisa memahami orang lain, 
termasuk orang yang berbeda dengan kita. Dan itu sudah ajaran Islam, QS. 
Al-Hujrat:13.93 
Selain modal sosial, modal simbolik juga terdapat pada Waria. Misal saja 
dalam permasalahan susahnya Waria dalam mendapatkan pendidikan tinggi. Selain 
karena faktor keengganan dari Waria itu sendiri. Sulitnya akses dan adanya norma-
norma dalam perguruan tinggi yang tidak bersesuaian dengan Waria membuatnya 
semakin susah mendapatkan pendidikan tinggi. Oleh sebab itu, Waria pada 
umumnya yang tidak memiliki modal ekonomi dan kemauan yang cukup akan 
berkutat pada 3 bidang pekerjaan saja. Yakni menjadi pengamen, pegawai salon 
maupun pekerja seksual.  
Alhasil Waria sering dianggap remeh oleh sebagian masyarakat. Serta kerap 
memiliki stigma negatif. Belum lagi ditambah dengan penyakit HIV/aids, yang 
sering ‘menghantui’ para Waria di kota Surabaya. Oleh sebab itu, modal simbolik 
                                                          




yang kurang memadai sering membuat Waria terdiskriminasi. Modal simbolik 
sama juga seperti modal lainnya yang akan menentukan kedudukan seseorang. 
Beberapa waktu lalu ada kasus, seorang Waria yang mau mendaftar kuliah di 
salah satu universitas swasta di Surabaya. Orangnya cantik, tapi dari pihak 
kampus tidak memperbolehkan menggunakan ekspresi jendernya itu. jadi tidak 
boleh dandan, harus memakai baju laki-laki, tidak boleh berekspresi seperti 
perempuan.94 
 
Tingkat pendidikan Waria juga berpengaruh. Sebab LGBT jangan sibuk 
sama isumu sendiri, misal saya paham hukum ya itu jalur agar bisa masuk 
ke masyarakat. Jadi engga isu Sogie SC aja. Ibaratnya LGBT ini ada tembok 
tinggi antar masyarakatnya. Misal kayak pak Dede Oetomo dia bisa 
menganalisis politik atau sosial, jadi bisa diterima di masyarakat. Misal ada 
masalah hukum, terus orang hetero tidak bisa mengatasi mungkin orang 
LGBT bisa ya orang-orang engga bakal melihat identitasnya lagi. Misal ada 
program pelatihan Kalabahu di LBH Surabaya, harusnya dari Trans itu ikut. 
Biar memiliki pendidikan dan bersosialisasi.95 
 
Terakhir juga terdapat modal budaya yang berlaku di masyarakat. Biasanya 
budaya yang sudah mengakar kuat dan berlaku di masyarakat juga menjadi 
produksi dari kekuasaan simbolik. Sehingga nantinya peran modal budaya akan 
menjadi faktor utama dalam terjadi diskriminasi. Misal saja gaya busana yang 
dipakai Waria.kerap sekali menjadi sebuah pelecehan verbal. Seperti cercaan, cat 
calling atau lain sebagainya. Alhasil gaya busana yang merupakan jenis ekspresi 
jender justru menjadi penyebab perlakuan diskriminasi. 
Masyarakat tingkat diskriminasinya. Karena belum menerima kita. Negara 
juga sama. kalau ke mall masyarakatnya menengah ke atas. Jadi santai. 
                                                          
94 Wawancara Denok Savitri, Perwakos, 42 tahun, 10 Januari 2020. 




Kalau mall kecil atau pasar wes, orang-orangnya yang mendiskriminasi. 
Mulai dari goda, terus matanya melirik pedas, ada juga yang ngejek 
kemendel gitu.96 
Faktor pandangan masyarakat secara agama yang tunggal juga sering 
ditengarai sebagai penyebab terjadinya perlakuan diskriminasi. Banyak ahli agama 
yang tidak mengajarkan toleransi. Seperti yang dikatakan Arif Nuh Safri mengenai 
pentingnya ruang perjumpaan. Sehingga bisa tercipta toleransi atas golongan yang 
ada sesama manusia. Sayangnya lagi, budaya cara pandang tunggal itu seolah telah 
menajadi doktrin bagi masyarakat luas. 
Di sisi lain, berapa waria juga masih mendapat klaim berdosa dan tidak 
terima. Ada berapa yang sudah terbiasa mendengarnya. Ada juga yang 
masih terganggu degan klaim. Keberadaan organisasi salah satunya adalah 
membangun kesadaran dan kekuatan mereka untuk mengkounter semua 
stigma dan klaim.97 
Hampir sama dengan Arif Nuh. Anas merasa peran doktrin agama sangat 
berperan dalam konstruksi sosial. sebab menurutnya mayoritas orang Indonesia 
memegang moral agama. Sehingga hal ini yang nantinya bisa menimbulkan 
diskriminasi. 
Mungkin konstruksi sosial ini terjadi karena mayoritas orang Indonesia kan 
beragama. Mungkin karena itu ya. Jadi memandang banci itu kurang baik. 
Kalau Saya engga masalah kalau bergaul sama Waria sih.98 
Pernyataan serupa juga diungkapkan oleh Rizky. Menurutnya penafsiran 
agama tunggal membuar LGBT susah diterima. Bila mengacu pada sejarah 
Nusantara, sebanranya transgender udah banyak dikenal pada masyarakat. 
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Bisa juga karena sebagian masyarakat masih ‘mabuk’ agama. Jadi 
menerima LGBT juga susah.99 
Pada konteks ini sudah mulai terlihat pola dari modal budaya antara masyarakat 
dengan Waria sering terjadi pertikaian pendapat. Masyarakat yang sudah memiliki 
pandangan tunggal bagaimana seharusnya manusia itu berekspresi. Bertarung 
dengan modal budaya yang sudah termindset di kalangan Waria mengenai ekspresi 
jender. Oleh sebab itu, dalam konteks ini terjadi pertikaian antar modal budaya yang 
ada.   
Pertikaian ini, bisa saja diartikan sebagai upaya perebutan sumberdaya yang 
ada. Yakni berupa pandangan bermasyarakat. Di sastu sisi masyarakat memiliki 
modal lengkap untuk berusaha mempertahankan budaya yang ada. Sedangkan 
Waria dengan modal yang dimilikinya pula bertarung untuk mengalahkan stigma 
yang ada di masyarakat. Sehingga bisa didefinisikan bahwa ranah atau arena 
pertarungan terjadi diantara masyarakat dan Waria.  
Berikut ini bagan untuk memudahkan melihat modal yang ada: 
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Modal Pada Masyarakat
Memiliki segala akses 




dalam modal budaya. 





Memiliki akses dalam 
menciptakan modal 





Gambar 4.7.1 Bagan modal pada masyarakat 
 
Gambar 4.7.2 Bagan modal pada Waria 
 
 
Setelah terjadi pertarungan di arena, maka doxa juga akan mempengaruhi. Doxa 
adalah kepercayaan yang memiliki nilai-nilai tidak sadar, berakar mendalam, 
mendasar, serta dipelajari (learned). Kepercayaan tersebut dianggap sebagai nilai 
universal yang terbukti dengan sendirinya (self-evident). Lalu doxa  
menginformasikan tindakan-tindakan dan pikiran-pikiran seorang agen dalam 
ranah (fields) tertentu.  Doxa cenderung mendukung pengaturan sosial tertentu pada 
suatu ranah. Dengan demikian kepercayaan tersebut memiliki sebuah dampak yang 
besar. Berupa mengistimewakan pihak yang dominan. 
Di sini doxa bsa dilihat dari doktrin yang tertanam dalam masyarkat. Salah 
satunya Waria adalah perilaku ‘nyeleneh’dan memiliki konsekuensi dosa. Sehingga 
menjadi sebuah budaya tertentu dan menjadikan sebuah kepercayaan yang 
dianggap sebagai nilai universal. Di sini peran masyarakat dan pemerintah berperan 
aktif untuk mereproduksi doxa. 
Modal Pada Waria
Memiliki modal ekonomi 
mandiri sebagai akses 
penentuan kelas di 
masyarakat
Memiliki modal budaya 




dalam menciptakan modal 
simbolik
Memiliki akses dalam 
menciptakan modal sosial. 




Sehingga masyarakat yang menganut kepercayaan itu, akan memiliki 
legitimasi yang kuat untuk menyerang Waria di arena (fields). Sedangkan doxa 
sendiri juga kerap berkaitan dengan habitus yang terjadi dalam proses sejarah, 
ruang dan waktu. Sehingga ada hubungan antara doxa dan habitus.  
Habitus pada penelitian ini berkaitan dengan sejarah, ruang dan waktu yang 
terbentuk pada masyarakat maupun Waria. Pada Waria sendiri habitus yang tercipta 
adalah sejak kecil. Seperti yang sudah diungkapkan pada poin 4.5 di atas. Dari situ 
terlihat bahwa habitus Waria sudah ada sejak kecil. Maksudnya bahwa kebiasaan 
seperti perempuan sudah terjadi sejak mereka kecil. Walaupun terlahir sebagai laki-
laki, namun kebiasaan yang sudah mengakar kuat menjadi sesuatu sendiri bagi para 
kalangan Waria. Sedangkan Habitus yang dibentuk pada masyarakat, tentunya 
berbeda dengan pengalaman waria. Sejarah ruang dan waktunya pun juga tidak 
sama. Sehingga habitus yang dianut masing-masing Adapun asal pelaku 
diskriminasi pada Waria adalah sebagai berikut: 






























 Modal sosial 
masyatakat/individu 
 Modal Ekonomi 
masyarakat/individu 
 Modal Budaya 
masyarakat/individu 
 Modal Simbolik 
masyarkat/individu 
 Tatanan di 
masyarakat/individu 
Keterangan 
 Tatanan Individu 
Waria/Perwakos 






Kesimpulan dan Penutup 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil temuan di lapangan, terjadi pertarungan antara 
masyarakat/individu dan Waria/ Perwakos yang memiliki habitus, modal dan 
doxa berbeda. Pertarungan ini terjadi di kehidupan sehari-hari. Sayangnya doxa 
sangat berperan aktif dalam pembentukan modal budaya. Sehingga sangat mudah 
bagi aktor masyarakat untuk melibas habis Waria. Sehingga Waria bisa dibuktikan 
sebagai kelas yang terdominasi. Menariknya lagi antar sesama pelaku LGBT juga 
memiliki tingkat persaingan. Seperti yang dicontohkan antara Gay atau lesbian 
dengan Waria. Di antara pelaku LGBT sendiri masih banyak yang tidak terima 
bila Waria dianggap sebagai perempuan pada umumnya. Sehingga bisa terjadi 
arena pertarungan tersendiri. 
Kurang tanggapnya Perwakos pada isu kesetaraan jender menjadi sorotan 
tersendiri di kalangan aktivis maupun masyarakat. Perwakos dianggap terlalu 
fokus kepada isu kesehatan sehingga melewatkan isu kesetaraan jender. Namun 
di sisi lain, Perwakos menghimbau kepada anggotanya agar selalu melebur 
dengan masyarakat. Terutama di daerahnya masing-masing. Hal ini untuk 
mengurangi pertarungan masyarakat dengan Waria. Cara dialog dan perjumpaan 
dianggap paling relevan dan efektif dalam pelaksanaan pengurangi diskriminasi 
kepada Waria. 
Sedangkan untuk kepada negara, nampaknya masih agak sulit untuk 
memperhatikan Waria. Oleh sebab itu, ada peran dari masyarakat yang peduli 




sifatnya diskriminatif yang dikeluarkan oleh pemerintah bisa digugat sebagai 
bentuk advokasi.  
B. Saran 
Dari hasil temuan di lapangan, serta analisis yang telah dilakukan, ada beberapa 
cara yang bisa dilakukan oleh Waria atau Perwakos untuk mengurangi 
diskriminasi. Yakni 
1. Mulai terbuka kepada masyarakat sekitar, atau coming in. Agar diskriminasi 
tidak semakin meruncing.  
2. Kembali mengangkat isu jender sebagai ujung tombak dalam mengurangi 
diskriminasi. 
3. Membuat ruang dialog sesering mungkin. 
4. Memperkuat relasi atau hubungan kepada LSM lain, sebagai modal sosial 
yang harus dimiliki. 
5. Mengusahakan terus membantu pendidikan kepada setiap anggota maupun 
non anggota Perwakos sebagai bentuk kesadaran Waria. 
Sedangkan saran untuk masyarakat dan Pemerintah adalah sebagai berikut: 
1. Mulai menyadari dan berdialog dengan para Waria. Sebagai bentuk dari 
hablumminannas.  
2. Untuk pemerintah, alahkah baiknya mulai menggandeng Waria dalam 
berbagai hal. Terutama akses pendidikan dan juga pekerjaan. 
Saran untuk penelitian selanjutnya adalah sebagai berikut: 
1. Masih banyak kekurangan dari penelitian ini. Salah satunya tidak ada 




yang tinggi dalam berperan di masayarakat. Oleh sebab itu, disarankan 
untuk penelitian selanjutnya mencari pembanding tersebut. 
2. Bisa juga mencoba mengambil dari sudut pandang lain. Atau 
membandingkan komunitas Waria di Surabaya dengan kota-kota lain.  
3. Masih belum ada korelasi antara diskriminasi ini, dengan hukum yang 
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